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Kata Pengantar 

Segala puji bagi Allah Swt, Tuhan semesta alam, yang 

telah memberikan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, 

sehingga buku “Praktik Transmisi Nilai Budaya 

Lokal di Madrasah: Integrasi Pendidikan Islam dan 

Kearifan Lokal” ini dapat terselesaikan. Shalawat dan 

salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan 

kita Nabi Muhammad saw, beserta keluarga, sahabat, 

dan umatnya yang istiqomah menegakkan ajaran Islam. 

Buku ini lahir dari kepedulian penulis terhadap 

pentingnya internalisasi nilai budaya lokal dalam 

pendidikan Islam di madrasah. Sebagai lembaga 

pendidikan formal yang berperan strategis dalam 

pembentukan karakter dan moral siswa, madrasah tidak 

hanya bertugas mentransfer pengetahuan agama, tetapi 

juga menjadi ruang integrasi nilai-nilai kearifan 

lokal dengan ajaran Islam. Praktik pembelajaran yang 

menggabungkan nilai budaya lokal dan pendidikan 

Islam ini diyakini dapat membentuk generasi yang 

religius, berbudaya, toleran, dan mampu 

menghadapi tantangan era modern. 

Dalam buku ini, pembaca akan menemukan 

uraian yang sistematis mulai dari konsep transmisi 

nilai dalam pendidikan Islam, pengertian dan 

karakteristik budaya lokal, peran madrasah sebagai 

lembaga integratif, hingga model pembelajaran 

fikih berbasis budaya lokal. Setiap bab disusun 

berdasarkan data akademik, hasil penelitian empiris, 

serta kajian literatur yang relevan, sehingga diharapkan 

dapat menjadi panduan teoritis dan praktis bagi guru, 
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kepala madrasah, peneliti pendidikan, dan pembuat 

kebijakan. 

Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh 

dari sempurna. Oleh karena itu, kritik, saran, dan 

masukan dari pembaca sangat diharapkan untuk 

penyempurnaan di masa yang akan datang. Semoga 

buku ini dapat memberikan kontribusi positif bagi 

pengembangan pendidikan Islam yang kontekstual, 

berbasis nilai budaya lokal, dan berorientasi pada 

pembentukan karakter siswa yang unggul. 

Akhir kata, penulis berharap buku ini bermanfaat 

bagi seluruh pembaca, khususnya para pendidik, 

mahasiswa, peneliti, dan semua pihak yang peduli 

terhadap pendidikan karakter berbasis nilai budaya 

dan agama. Semoga Allah Swt. senantiasa meridhoi 

setiap upaya kita dalam menegakkan ilmu dan 

kebaikan. 

 

Palu, Mei 2024 

Penulis 

Dr. Bahdar, M.H.I. 
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BAB I 

PENDAHULUANA. 

 

A.Latar Belakang 

Pendidikan Islam pada hakikatnya tidak hanya 

berfungsi sebagai proses transfer pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga sebagai sarana strategis dalam 

mentransmisikan nilai-nilai sosial, budaya, dan moral 

yang hidup dalam masyarakat. Madrasah, sebagai 

lembaga pendidikan Islam formal, memiliki posisi yang 

unik karena berada pada persimpangan antara nilai 

normatif ajaran Islam dan realitas sosial-budaya lokal 

tempat siswa tumbuh dan berkembang. Dalam konteks 

ini, praktik transmisi nilai budaya lokal di madrasah 

menjadi isu penting yang menentukan keberhasilan 

pendidikan Islam dalam membentuk karakter, sikap 

keberagamaan, dan identitas sosial siswa. 

Sejumlah kajian akademik menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang terlepas dari konteks budaya lokal 

cenderung bersifat abstrak, normatif, dan kurang 

membumi dalam pengalaman hidup siswa. Penelitian 

dalam bidang pendidikan Islam dan pendidikan 

multikultural mengungkapkan bahwa integrasi nilai 

budaya lokal dalam proses pembelajaran mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat 

internalisasi nilai, serta mendorong terbentuknya sikap 

keberagamaan yang moderat dan inklusif. Nilai-nilai 

seperti gotong royong, musyawarah, sopan santun, 

penghormatan kepada orang tua dan guru, serta 
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harmoni sosial merupakan contoh kearifan lokal yang 

secara substantif sejalan dengan prinsip-prinsip dasar 

ajaran Islam. 

Data empiris dari berbagai penelitian kualitatif di 

lingkungan madrasah memperlihatkan bahwa guru 

tidak hanya berperan sebagai penyampai materi ajar, 

tetapi juga sebagai agen budaya yang secara sadar 

maupun tidak sadar mentransmisikan nilai-nilai lokal 

melalui keteladanan, bahasa, simbol, dan praktik 

keseharian di sekolah. Praktik-praktik seperti 

pembiasaan adab lokal dalam interaksi guru siswa, 

penggunaan contoh-contoh budaya setempat dalam 

pembelajaran fikih, serta pelibatan tradisi keagamaan 

lokal dalam kegiatan madrasah terbukti efektif dalam 

menanamkan nilai moral dan sosial secara lebih 

bermakna. Temuan-temuan ini menegaskan bahwa 

transmisi nilai budaya lokal bukanlah aktivitas 

tambahan, melainkan bagian integral dari proses 

pendidikan Islam di madrasah. 

Di sisi lain, perkembangan globalisasi, modernisasi, 

dan penetrasi budaya digital membawa tantangan serius 

bagi keberlanjutan nilai budaya lokal. Madrasah 

dihadapkan pada kecenderungan standarisasi 

kurikulum, orientasi kognitif yang dominan, serta 

penggunaan bahan ajar yang kurang sensitif terhadap 

konteks sosial budaya siswa. Kondisi ini berpotensi 

melemahkan fungsi madrasah sebagai ruang pewarisan 

nilai lokal dan memperlebar jarak antara ajaran Islam 

yang dipelajari di kelas dengan praktik kehidupan nyata 

siswa di masyarakat. Data dari studi-studi pendidikan 

menunjukkan bahwa ketidaksinkronan antara nilai yang 
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diajarkan di sekolah dan nilai yang hidup di masyarakat 

dapat menimbulkan disorientasi nilai dan rendahnya 

internalisasi sikap keberagamaan. 

Berdasarkan realitas tersebut, integrasi pendidikan 

Islam dan kearifan lokal di madrasah menjadi 

kebutuhan yang mendesak dan strategis. Integrasi ini 

tidak dimaksudkan untuk menggantikan ajaran Islam 

dengan budaya lokal, melainkan untuk menjadikan 

budaya lokal sebagai media, konteks, dan sumber nilai 

yang memperkuat pemahaman dan pengamalan ajaran 

Islam. Dalam perspektif fikih dan ushul fikih, kearifan 

lokal dapat diposisikan sebagai bagian dari ‘urf yang 

sah selama tidak bertentangan dengan prinsip syariat, 

sehingga memiliki legitimasi teologis dan pedagogis 

untuk diintegrasikan dalam pembelajaran madrasah. 

Oleh karena itu, pembahasan mengenai praktik 

transmisi nilai budaya lokal di madrasah menjadi 

penting tidak hanya untuk memperkaya kajian teoretis 

pendidikan Islam, tetapi juga untuk memberikan 

rujukan praktis bagi guru, pengelola madrasah, dan 

perumus kebijakan pendidikan. Buku ini disusun untuk 

mengkaji secara mendalam bagaimana nilai-nilai 

budaya lokal ditransmisikan dalam praktik pendidikan 

madrasah, bagaimana integrasinya dengan pendidikan 

Islam dilakukan, serta apa implikasinya terhadap 

pembentukan karakter dan keberagamaan peserta didik 

dalam konteks sosial budaya Indonesia yang majemuk. 

B. Urgensi Integrasi Nilai Budaya Lokal dalam  

     Pendidikan Madrasah 
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Integrasi nilai budaya lokal dalam pendidikan madrasah 

memiliki urgensi yang kuat baik secara teoretis maupun 

empiris. Berbagai studi dalam bidang pendidikan Islam, 

sosiologi pendidikan, dan pedagogi kritis menunjukkan 

bahwa proses pendidikan yang efektif adalah 

pendidikan yang berakar pada konteks sosial dan 

budaya peserta didik. Pendidikan yang mengabaikan 

latar budaya lokal cenderung menghasilkan 

pembelajaran yang normatif, tekstual, dan kurang 

bermakna dalam kehidupan nyata siswa. Oleh karena 

itu, madrasah sebagai institusi pendidikan Islam 

dituntut untuk tidak hanya mentransmisikan ajaran 

agama secara formal, tetapi juga mengaitkannya dengan 

nilai-nilai budaya lokal yang hidup dan dipraktikkan 

dalam masyarakat. 

Data akademik menunjukkan bahwa nilai budaya lokal 

berperan signifikan dalam membentuk identitas, sikap 

sosial, dan karakter moral peserta didik. Penelitian-

penelitian pendidikan karakter mengungkapkan bahwa 

internalisasi nilai akan lebih efektif ketika nilai tersebut 

disampaikan melalui simbol, praktik, dan tradisi yang 

familiar bagi siswa. Dalam konteks madrasah, nilai-

nilai seperti gotong royong, musyawarah, solidaritas 

sosial, kesantunan berbahasa, dan penghormatan 

terhadap otoritas moral memiliki kesesuaian substansial 

dengan prinsip-prinsip ajaran Islam, khususnya dalam 

aspek akhlak dan muamalah. Integrasi nilai budaya 

lokal dengan pendidikan Islam memungkinkan 

terjadinya penguatan nilai secara simultan—nilai agama 

dipahami secara kontekstual, sementara budaya lokal 

memperoleh legitimasi moral dan religius. 
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Urgensi integrasi ini juga diperkuat oleh temuan 

empiris yang menunjukkan adanya kesenjangan antara 

materi ajar madrasah dengan realitas sosial peserta 

didik. Sejumlah penelitian lapangan di madrasah 

menunjukkan bahwa kurikulum dan buku teks yang 

bersifat seragam secara nasional sering kali kurang 

merefleksikan keragaman budaya lokal. Akibatnya, 

peserta didik mengalami kesulitan dalam mengaitkan 

konsep-konsep keislaman yang dipelajari di kelas 

dengan praktik sosial yang mereka temui dalam 

keluarga dan masyarakat. Kondisi ini berimplikasi pada 

rendahnya internalisasi nilai dan terbatasnya 

kemampuan siswa dalam menerapkan ajaran Islam 

secara kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, data akademik dalam kajian pendidikan 

multikultural dan moderasi beragama menunjukkan 

bahwa integrasi budaya lokal dalam pendidikan 

berkontribusi pada pembentukan sikap keberagamaan 

yang moderat dan inklusif. Madrasah yang mampu 

mengakomodasi kearifan lokal dalam pembelajarannya 

cenderung menghasilkan peserta didik yang memiliki 

sensitivitas sosial, toleransi, dan kemampuan 

beradaptasi dengan perbedaan. Nilai-nilai budaya lokal 

yang menekankan harmoni, keseimbangan, dan resolusi 

konflik secara musyawarah dapat menjadi instrumen 

pedagogis yang efektif dalam mencegah 

berkembangnya sikap eksklusif dan radikal dalam 

pemahaman keagamaan. 

Dari perspektif pendidikan Islam dan fikih, urgensi 

integrasi nilai budaya lokal juga memiliki dasar 

normatif dan metodologis. Konsep ‘urf dalam ushul 
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fikih menegaskan bahwa tradisi lokal dapat dijadikan 

rujukan dalam penetapan hukum dan praktik sosial 

selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

syariat. Hal ini menunjukkan bahwa budaya lokal 

bukan entitas yang harus ditolak, melainkan sumber 

nilai yang dapat memperkaya praktik pendidikan Islam. 

Dengan demikian, integrasi nilai budaya lokal dalam 

pendidikan madrasah memiliki legitimasi keilmuan 

sekaligus relevansi praktis dalam menjawab kebutuhan 

pendidikan umat di tengah perubahan sosial yang cepat. 

Lebih jauh, tantangan globalisasi dan digitalisasi yang 

dihadapi madrasah saat ini semakin menegaskan 

pentingnya integrasi nilai budaya lokal. Data penelitian 

pendidikan kontemporer menunjukkan bahwa arus 

informasi global berpotensi melemahkan ikatan 

generasi muda dengan nilai-nilai lokal dan tradisi 

keagamaan. Dalam situasi ini, madrasah memiliki peran 

strategis sebagai ruang kultural yang tidak hanya 

mentransfer pengetahuan agama, tetapi juga menjaga 

keberlanjutan nilai budaya lokal melalui proses 

pendidikan yang terstruktur dan berkelanjutan. Integrasi 

nilai budaya lokal dalam pendidikan madrasah menjadi 

strategi kultural untuk memperkuat identitas keislaman 

peserta didik sekaligus membangun ketahanan budaya 

di tengah arus global. 

Berdasarkan paparan tersebut, dapat ditegaskan bahwa 

integrasi nilai budaya lokal dalam pendidikan madrasah 

bukan sekadar pilihan pedagogis, melainkan kebutuhan 

akademik dan strategis. Integrasi ini memungkinkan 

pendidikan Islam di madrasah berfungsi secara utuh 

sebagai proses pewarisan nilai, pembentukan karakter, 
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dan penguatan identitas sosial-religius siswa. Oleh 

karena itu, kajian dan praktik integrasi nilai budaya 

lokal perlu ditempatkan sebagai agenda penting dalam 

pengembangan pendidikan madrasah di Indonesia. 

C. Konteks Sosial-Budaya Madrasah di Indonesia 

Madrasah di Indonesia tumbuh dan berkembang dalam 

konteks sosial-budaya yang sangat khas dan beragam. 

Berbeda dengan lembaga pendidikan umum, madrasah 

tidak hanya berfungsi sebagai institusi pendidikan 

formal, tetapi juga sebagai ruang sosial dan kultural 

yang berkelindan erat dengan kehidupan keagamaan 

dan tradisi masyarakat setempat. Berbagai studi 

pendidikan Islam menunjukkan bahwa madrasah di 

Indonesia lahir dari rahim masyarakat Muslim lokal, 

sehingga sistem nilai, praktik pendidikan, dan budaya 

kelembagaannya sangat dipengaruhi oleh tradisi sosial, 

adat, dan ekspresi keislaman lokal yang hidup di 

sekitarnya. 

Data akademik dalam kajian sosiologi pendidikan 

mengungkapkan bahwa madrasah beroperasi dalam 

masyarakat Indonesia yang bercorak multikultural, 

multietnis, dan multireligius. Kondisi ini menjadikan 

madrasah tidak dapat dilepaskan dari dinamika sosial 

yang melingkupinya. Di banyak daerah, madrasah 

berfungsi sebagai pusat pembentukan identitas 

keagamaan sekaligus sebagai mediator sosial yang 

menjaga harmoni antara nilai-nilai Islam dan budaya 

lokal. Penelitian lapangan di berbagai wilayah 

Indonesia menunjukkan bahwa praktik pendidikan di 

madrasah sering kali memanfaatkan simbol, bahasa, 
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dan tradisi lokal sebagai medium pembelajaran dan 

internalisasi nilai, sehingga siswa dapat memahami 

ajaran Islam dalam kerangka budaya yang akrab dengan 

kehidupan mereka. 

Secara historis, perkembangan madrasah di Indonesia 

juga tidak terlepas dari peran pesantren, masjid, dan 

komunitas adat. Kajian sejarah pendidikan Islam 

mencatat bahwa banyak madrasah awal berdiri atas 

inisiatif tokoh agama dan masyarakat lokal sebagai 

respon terhadap kebutuhan pendidikan keagamaan yang 

kontekstual. Warisan historis ini membentuk karakter 

madrasah sebagai lembaga pendidikan yang fleksibel, 

adaptif, dan responsif terhadap perubahan sosial, 

sekaligus tetap berakar pada nilai-nilai budaya lokal. 

Hal ini tercermin dalam praktik pembelajaran, relasi 

guru siswa, serta pola interaksi sosial di lingkungan 

madrasah. 

Dalam konteks kontemporer, madrasah di Indonesia 

berada dalam persimpangan antara tuntutan standarisasi 

pendidikan nasional dan realitas keragaman sosial-

budaya lokal. Data penelitian kebijakan pendidikan 

menunjukkan bahwa implementasi kurikulum nasional 

sering kali menuntut keseragaman capaian 

pembelajaran, sementara madrasah dihadapkan pada 

kebutuhan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan 

latar budaya siswa yang beragam. Ketegangan ini 

memunculkan tantangan sekaligus peluang bagi 

madrasah untuk mengembangkan praktik pendidikan 

Islam yang kontekstual melalui integrasi nilai budaya 

lokal tanpa mengabaikan standar nasional pendidikan. 
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Lebih lanjut, studi-studi pendidikan Islam kontemporer 

menegaskan bahwa madrasah memiliki peran strategis 

dalam proses transmisi nilai sosial dan budaya di tengah 

perubahan masyarakat. Di era globalisasi dan 

digitalisasi, siswa madrasah terpapar berbagai nilai 

global yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai lokal 

dan keislaman. Penelitian menunjukkan bahwa 

madrasah yang mampu mengelola konteks sosial-

budaya secara reflektif dengan menjadikan budaya 

lokal sebagai sumber belajar dan nilai lebih efektif 

dalam membangun ketahanan budaya dan identitas 

religiussiswa. Madrasah tidak hanya menjadi tempat 

belajar agama, tetapi juga ruang sosial yang membentuk 

cara pandang siswa terhadap diri, komunitas, dan 

masyarakat luas. 

Selain itu, konteks sosial-budaya madrasah di Indonesia 

juga ditandai oleh kuatnya keterlibatan masyarakat dan 

keluarga dalam proses pendidikan. Data empiris dari 

penelitian pendidikan komunitas menunjukkan bahwa 

keberhasilan madrasah sangat dipengaruhi oleh 

dukungan sosial dari orang tua, tokoh agama, dan tokoh 

adat. Keterlibatan ini memperkuat posisi madrasah 

sebagai institusi sosial yang tidak terpisah dari 

masyarakat, melainkan menjadi bagian integral dari 

sistem budaya lokal. Dalam konteks inilah transmisi 

nilai budaya lokal berlangsung secara simultan melalui 

interaksi formal di kelas dan praktik sosial di luar kelas. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

madrasah di Indonesia beroperasi dalam konteks sosial-

budaya yang kompleks dan dinamis. Keragaman 

budaya, tradisi keislaman lokal, sejarah kelembagaan, 
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serta tantangan modernitas membentuk karakter khas 

madrasah sebagai ruang integrasi antara pendidikan 

Islam dan budaya lokal. Pemahaman yang 

komprehensif terhadap konteks sosial-budaya ini 

menjadi prasyarat penting bagi pengembangan praktik 

pendidikan madrasah yang relevan, kontekstual, dan 

berkelanjutan. 

D. Rumusan Masalah dan Fokus Pembahasan Buku 

Berdasarkan latar belakang, urgensi integrasi nilai 

budaya lokal, serta konteks sosial-budaya madrasah di 

Indonesia yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

dipahami bahwa praktik pendidikan Islam di madrasah 

tidak dapat dilepaskan dari dinamika budaya lokal 

masyarakat tempat madrasah tersebut berada. Namun 

demikian, masih terdapat keterbatasan kajian yang 

secara komprehensif mengulas bagaimana proses 

transmisi nilai budaya lokal berlangsung dalam praktik 

pendidikan madrasah, khususnya dalam kaitannya 

dengan integrasi pendidikan Islam dan kearifan lokal. 

Oleh karena itu, buku ini disusun untuk menjawab 

persoalan-persoalan mendasar yang berkaitan dengan 

praktik, dinamika, dan implikasi transmisi nilai budaya 

lokal di madrasah. 

Secara umum, permasalahan utama yang 

melatarbelakangi penulisan buku ini adalah bagaimana 

madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam 

menjalankan perannya sebagai ruang pewarisan nilai 

budaya lokal sekaligus sebagai institusi formal yang 

terikat pada kurikulum nasional dan tuntutan 

modernitas. Permasalahan ini mencakup aspek 
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konseptual, pedagogis, dan praksis yang saling terkait 

dalam proses pendidikan madrasah. Dari permasalahan 

umum tersebut, dirumuskan beberapa rumusan masalah 

yang menjadi fokus kajian dalam buku ini. 

Rumusan masalah dalam buku ini dapat dirinci sebagai 

berikut. Pertama, bagaimana konsep transmisi nilai 

budaya lokal dalam perspektif pendidikan Islam dan 

pendidikan madrasah? Pertanyaan ini diarahkan untuk 

mengkaji landasan teoretis dan konseptual mengenai 

transmisi nilai, budaya lokal, serta relevansinya dengan 

tujuan pendidikan Islam. Kedua, nilai-nilai budaya 

lokal apa saja yang hidup dan berkembang di 

lingkungan madrasah serta memiliki kesesuaian dengan 

ajaran Islam? Rumusan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan memetakan nilai-nilai lokal yang 

berpotensi diintegrasikan dalam proses pendidikan 

madrasah. 

Ketiga, bagaimana praktik transmisi nilai budaya lokal 

di madrasah dalam konteks pembelajaran dan 

kehidupan kelembagaan? Rumusan masalah ini 

berfokus pada bentuk-bentuk konkret integrasi nilai 

budaya lokal dalam kegiatan pembelajaran, khususnya 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

fikih, serta dalam praktik keseharian di lingkungan 

madrasah. Keempat, faktor-faktor apa yang mendukung 

dan menghambat integrasi nilai budaya lokal dalam 

pendidikan madrasah? Pertanyaan ini diarahkan untuk 

mengungkap dinamika internal dan eksternal madrasah, 

termasuk peran guru, kepala madrasah, kurikulum, serta 

keterlibatan masyarakat dan keluarga. 
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Kelima, bagaimana dampak praktik transmisi nilai 

budaya lokal terhadap pembentukan karakter, sikap 

keberagamaan, dan identitas sosial peserta didik? 

Rumusan ini bertujuan untuk menelaah implikasi 

pedagogis dan sosial dari integrasi nilai budaya lokal 

dalam pendidikan madrasah. Keenam, bagaimana 

model integrasi pendidikan Islam dan kearifan lokal 

yang relevan dan berkelanjutan untuk dikembangkan di 

madrasah Indonesia? Pertanyaan ini mengarah pada 

perumusan model konseptual dan praktis yang dapat 

dijadikan rujukan bagi pengembangan pendidikan 

madrasah di masa depan. 

Adapun fokus pembahasan buku ini diarahkan pada 

kajian mendalam mengenai praktik transmisi nilai 

budaya lokal di madrasah sebagai proses pendidikan 

yang bersifat kontekstual, dinamis, dan berkelanjutan. 

Buku ini tidak hanya membahas aspek normatif dan 

teoretis, tetapi juga menekankan pada dimensi empiris 

dan praksis pendidikan madrasah. Fokus utama 

pembahasan meliputi: (1) kerangka konseptual 

transmisi nilai budaya lokal dalam pendidikan Islam; 

(2) identifikasi nilai-nilai budaya lokal yang terintegrasi 

dalam pembelajaran dan kehidupan madrasah; (3) 

praktik dan strategi integrasi nilai budaya lokal dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan fikih; (4) 

dinamika, tantangan, serta respon warga madrasah 

terhadap integrasi nilai budaya lokal; dan (5) 

pengembangan model integrasi pendidikan Islam dan 

kearifan lokal yang aplikatif dan kontekstual. 

Dengan rumusan masalah dan fokus pembahasan 

tersebut, buku ini diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan 

pendidikan Islam di madrasah. Secara teoretis, buku ini 

memperkaya kajian tentang transmisi nilai dan integrasi 

budaya lokal dalam pendidikan Islam. Secara praktis, 

buku ini diharapkan menjadi rujukan bagi guru, 

pengelola madrasah, dan pemangku kebijakan dalam 

merancang dan mengimplementasikan pendidikan 

madrasah yang kontekstual, berakar pada budaya lokal, 

dan relevan dengan tantangan zaman. 

D, Tujuan dan Manfaat Penulisan Buku 

1. Tujuan Penulisan Buku 

Penulisan buku Praktik Transmisi Nilai Budaya Lokal 

di Madrasah: Integrasi Pendidikan Islam dan Kearifan 

Lokal bertujuan untuk memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai peran madrasah sebagai ruang 

transmisi nilai budaya lokal dalam konteks pendidikan 

Islam di Indonesia. Secara akademik, buku ini disusun 

untuk merespons kebutuhan akan kajian yang 

mengintegrasikan perspektif teoretis dan empiris 

tentang pendidikan Islam yang kontekstual dan berakar 

pada realitas sosial-budaya masyarakat. 

Tujuan utama penulisan buku ini adalah untuk 

mengkaji dan menjelaskan konsep transmisi nilai 

budaya lokal dalam perspektif pendidikan Islam serta 

relevansinya dengan tujuan pendidikan madrasah. 

Berdasarkan temuan penelitian pendidikan Islam, 

pemahaman konseptual yang kuat mengenai transmisi 

nilai menjadi prasyarat penting bagi pengembangan 

praktik pendidikan yang efektif dan bermakna. Oleh 

karena itu, buku ini bertujuan memperjelas landasan 
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teoretis transmisi nilai, kearifan lokal, dan integrasinya 

dalam pendidikan madrasah. 

Selain itu, buku ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

dan menganalisis nilai-nilai budaya lokal yang hidup di 

lingkungan madrasah serta memiliki kesesuaian dengan 

ajaran Islam. Data akademik menunjukkan bahwa 

banyak nilai budaya lokal yang secara substansial 

sejalan dengan prinsip akhlak dan muamalah dalam 

Islam, namun belum terdokumentasi dan terintegrasi 

secara sistematis dalam pembelajaran madrasah. 

Melalui kajian ini, buku ini berupaya memetakan nilai-

nilai tersebut sebagai sumber belajar dan penguatan 

pendidikan karakter. 

Tujuan berikutnya adalah mendeskripsikan dan 

menganalisis praktik transmisi nilai budaya lokal di 

madrasah, baik dalam kegiatan pembelajaran formal 

maupun dalam kehidupan kelembagaan sehari-hari. 

Berangkat dari temuan penelitian kualitatif pendidikan, 

buku ini bertujuan untuk mengungkap strategi, metode, 

dan pola integrasi nilai budaya lokal yang dilakukan 

oleh guru dan pengelola madrasah, khususnya dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan fikih. 

Lebih lanjut, buku ini bertujuan untuk mengkaji 

dinamika, tantangan, serta faktor pendukung dan 

penghambat integrasi nilai budaya lokal dalam 

pendidikan madrasah. Data akademik menunjukkan 

bahwa keberhasilan integrasi nilai sangat dipengaruhi 

oleh konteks sosial, kebijakan pendidikan, kompetensi 

guru, serta dukungan masyarakat. Dengan demikian, 

buku ini diarahkan untuk memberikan analisis kritis 
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terhadap berbagai faktor tersebut sebagai dasar 

pengembangan pendidikan madrasah yang 

berkelanjutan. 

Tujuan akhir penulisan buku ini adalah merumuskan 

model integrasi pendidikan Islam dan kearifan lokal 

yang aplikatif, kontekstual, dan relevan dengan 

kebutuhan madrasah di Indonesia. Model ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan akademik dan praktis 

bagi pengembangan pembelajaran dan pengelolaan 

madrasah yang berorientasi pada penguatan nilai, 

karakter, dan identitas sosial-religius peserta didik. 

2. Manfaat Penulisan Buku 

Secara akademik, buku ini diharapkan memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pengembangan keilmuan 

pendidikan Islam, khususnya dalam kajian transmisi 

nilai, pendidikan berbasis budaya, dan integrasi 

kearifan lokal dalam pendidikan madrasah. Buku ini 

dapat memperkaya literatur ilmiah yang selama ini 

cenderung memisahkan antara kajian normatif Islam 

dan realitas sosial-budaya lokal, serta menjadi referensi 

bagi peneliti dan mahasiswa dalam bidang pendidikan 

Islam dan studi budaya. 

Bagi praktisi pendidikan, khususnya guru dan pengelola 

madrasah, buku ini diharapkan memberikan manfaat 

praktis berupa rujukan konseptual dan strategis dalam 

merancang pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

fikih yang kontekstual. Berdasarkan data penelitian 

pendidikan, guru yang memahami konteks budaya 

siswa cenderung lebih efektif dalam menanamkan nilai 

dan membangun keterlibatan belajar siswa. Buku ini 
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dapat menjadi panduan dalam mengintegrasikan nilai 

budaya lokal ke dalam pembelajaran tanpa 

mengabaikan prinsip-prinsip ajaran Islam dan standar 

kurikulum nasional. 

Bagi pengambil kebijakan pendidikan, buku ini 

diharapkan memberikan masukan berbasis data 

akademik mengenai pentingnya pengakuan dan 

penguatan nilai budaya lokal dalam pengembangan 

kurikulum dan kebijakan madrasah. Temuan dan 

analisis dalam buku ini dapat menjadi dasar 

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pendidikan 

Islam yang lebih kontekstual, inklusif, dan responsif 

terhadap keragaman sosial-budaya Indonesia. 

Selain itu, buku ini juga diharapkan memberikan 

manfaat sosial-kultural dengan memperkuat peran 

madrasah sebagai institusi pewarisan nilai budaya lokal 

dan penjaga harmoni sosial. Integrasi nilai budaya lokal 

dalam pendidikan madrasah, sebagaimana ditunjukkan 

oleh berbagai penelitian, berkontribusi pada 

pembentukan sikap keberagamaan yang moderat, 

toleran, dan berakar pada tradisi masyarakat. Dengan 

demikian, buku ini diharapkan dapat mendukung upaya 

penguatan karakter peserta didik dan ketahanan budaya 

di tengah tantangan globalisasi dan modernisasi. 
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BAB II 

KONSEP TRANSMISI NILAI DALAM 

PENDIDIKAN ISLAM 

 

A. Pengertian Transmisi Nilai dalam Perspektif  

     Pendidikan 

Transmisi nilai merupakan salah satu aspek 

fundamental dalam pendidikan, karena pendidikan tidak 

hanya berfungsi sebagai proses transfer pengetahuan, 

tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter, moral, 

dan identitas sosial peserta didik. Berdasarkan literatur 

pendidikan, transmisi nilai didefinisikan sebagai proses 

sistematis yang dilakukan oleh individu atau lembaga 

untuk mewariskan, menanamkan, dan meneguhkan 

nilai-nilai sosial, budaya, dan moral kepada generasi 

berikutnya (Durkheim, 2000; Bengtsson, 2018). Dalam 

konteks pendidikan formal, transmisi nilai mencakup 

upaya sadar dan terencana untuk menyampaikan nilai-

nilai normatif, etika, dan sosial melalui interaksi 

pembelajaran, kegiatan sekolah, serta keteladanan guru 

dan pengelola pendidikan. 

Data akademik dari kajian pendidikan Islam 

menunjukkan bahwa transmisi nilai tidak sekadar 

pengajaran verbal atau teori normatif, tetapi juga 

mencakup internalisasi nilai melalui praktik sosial, 

simbol, dan pengalaman kontekstual. Hal ini sejalan 

dengan teori pembelajaran karakter dan pendidikan 

moral yang menekankan bahwa nilai yang hanya 

diajarkan secara tekstual cenderung bersifat abstrak dan 
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kurang efektif dalam membentuk sikap dan perilaku 

peserta didik (Lickona, 1991; Nucci & Narvaez, 2008). 

Oleh karena itu, transmisi nilai dalam pendidikan 

membutuhkan pendekatan holistik yang memadukan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga 

peserta didik tidak hanya memahami nilai, tetapi juga 

mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam perspektif Islam, transmisi nilai memiliki 

dimensi tambahan, yaitu nilai-nilai yang bersumber dari 

Al-Qur’an, Hadis, dan tradisi keagamaan, yang menjadi 

landasan normatif dalam pendidikan. Kajian pendidikan 

Islam menunjukkan bahwa nilai yang ditransmisikan 

tidak terbatas pada pengetahuan ritual, tetapi juga 

mencakup akhlak, adab, muamalah sosial, dan 

tanggung jawab moral (Sulaiman, 2017; Hashim, 

2020). Madrasah, sebagai lembaga pendidikan Islam 

formal, memiliki fungsi strategis dalam 

mentransmisikan nilai-nilai ini melalui kurikulum, 

metode pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan 

interaksi sosial sehari-hari antara guru dan siswa. 

Penelitian empiris di lingkungan madrasah di berbagai 

daerah di Indonesia menunjukkan bahwa transmisi nilai 

berlangsung melalui dua mekanisme utama: pertama, 

transmisi nilai eksplisit, yaitu nilai yang diajarkan 

secara langsung melalui materi pelajaran, ceramah, 

modul pembelajaran, dan kegiatan resmi madrasah; 

kedua, transmisi nilai implisit, yaitu nilai yang 

dipelajari peserta didik melalui observasi, keteladanan 

guru, interaksi sosial dengan teman sebaya, dan praktik 

keseharian di madrasah (Ismail, 2019; Rahman & 
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Nasir, 2021). Kedua mekanisme ini saling melengkapi, 

karena transmisi nilai yang efektif membutuhkan 

keterpaduan antara pembelajaran formal dan 

pengalaman sosial nyata. 

Lebih jauh, literatur pendidikan modern menekankan 

bahwa transmisi nilai bukanlah proses satu arah yang 

bersifat pasif, tetapi proses interaktif yang melibatkan 

partisipasi aktif siswa. Dalam konteks ini, madrasah 

tidak hanya menjadi tempat guru menanamkan nilai, 

tetapi juga ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi, 

memahami, dan menyesuaikan nilai tersebut dengan 

pengalaman hidup dan konteks budaya lokal mereka. 

Hal ini memperkuat posisi transmisi nilai sebagai 

proses pembelajaran yang kontekstual, adaptif, dan 

berkelanjutan. 

Dengan demikian, dalam perspektif pendidikan Islam, 

transmisi nilai adalah proses sistematis dan holistik 

yang mengintegrasikan dimensi normatif agama, 

pengalaman sosial, dan konteks budaya lokal. Proses ini 

bertujuan untuk membentuk peserta didik yang tidak 

hanya memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi 

juga menginternalisasi nilai-nilai moral, sosial, dan 

budaya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

terbentuk karakter yang moderat, toleran, dan 

kontekstual sesuai dengan lingkungan sosial mereka. 

B. Nilai dalam Islam: Akidah, Syariah, dan Akhlak 

Nilai dalam Islam merupakan fondasi utama bagi 

pembentukan karakter, perilaku, dan identitas sosial 

umat Muslim. Kajian akademik dalam pendidikan 

Islam menekankan bahwa nilai-nilai ini dapat 
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dikategorikan ke dalam tiga dimensi utama: akidah 

(keyakinan), syariah (aturan hukum), dan akhlak (etika 

dan moral). Ketiga dimensi ini saling terkait dan 

membentuk kesatuan sistem nilai yang integral dalam 

kehidupan pribadi dan sosial umat Islam (Al-Attas, 

1995; Sulaiman, 2017). 

1. Nilai Akidah 

Akidah merupakan keyakinan dasar seorang Muslim 

terhadap Tuhan, alam semesta, dan prinsip-prinsip 

iman. Berdasarkan literatur pendidikan Islam, akidah 

bukan sekadar pengetahuan teoretis, tetapi juga 

mencakup internalisasi keyakinan yang mempengaruhi 

sikap dan perilaku sehari-hari. Transmisi nilai akidah di 

madrasah terjadi melalui pengajaran rukun iman, 

pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis, serta 

praktik ibadah yang konsisten. Penelitian empiris di 

madrasah menunjukkan bahwa pemahaman akidah 

yang ditanamkan secara kontekstual dengan kehidupan 

siswa meningkatkan keterikatan religius dan 

kemampuan mereka untuk mengaitkan nilai iman 

dengan pengalaman nyata (Hashim, 2020; Rahman & 

Nasir, 2021). 

2. Nilai Syariah 

Syariah adalah aturan hukum Islam yang mengatur 

hubungan manusia dengan Tuhan (ibadah), manusia 

dengan manusia (muamalah), dan manusia dengan 

alam. Nilai syariah mencakup prinsip-prinsip 

kepatuhan, keadilan, dan tanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari. Data penelitian pendidikan Islam 
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di madrasah menunjukkan bahwa transmisi nilai syariah 

terjadi melalui pengajaran fikih, penugasan praktik 

ibadah, simulasi muamalah, dan kegiatan sosial yang 

mempraktikkan keadilan dan tanggung jawab. Integrasi 

nilai syariah dalam konteks lokal, misalnya melalui 

tradisi sosial yang sejalan dengan prinsip syariah, 

terbukti meningkatkan pemahaman siswa dan 

menguatkan penerapan nilai hukum Islam dalam 

kehidupan nyata (Ismail, 2019; Lickona, 1991). 

3. Nilai Akhlak 

Akhlak merupakan dimensi etika dan moral yang 

menekankan pembentukan karakter dan perilaku yang 

baik. Nilai akhlak mencakup sikap jujur, santun, adil, 

bertanggung jawab, dan toleran. Penelitian empiris di 

madrasah menunjukkan bahwa akhlak dapat 

ditransmisikan melalui keteladanan guru, pembiasaan 

norma sosial, cerita teladan, dan interaksi sosial di kelas 

maupun lingkungan madrasah (Nucci & Narvaez, 2008; 

Sulaiman, 2017). Selain itu, integrasi nilai budaya lokal 

dalam pengajaran akhlak, seperti sopan santun, gotong 

royong, dan musyawarah, memperkuat internalisasi 

nilai moral siswa dan membuatnya lebih relevan 

dengan pengalaman hidup mereka sehari-hari. 

4. Sinergi Ketiga Dimensi Nilai 

Akidah, syariah, dan akhlak saling melengkapi dan 

membentuk sistem nilai yang utuh dalam pendidikan 

Islam. Studi pendidikan menunjukkan bahwa 

pengajaran yang mengintegrasikan ketiga dimensi ini 

secara simultan, baik secara eksplisit maupun implisit, 
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menghasilkan siswa yang tidak hanya memahami ajaran 

Islam secara teoritis, tetapi juga mampu 

menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai tersebut 

dalam konteks sosial dan budaya lokal (Hashim, 2020; 

Rahman & Nasir, 2021). Misalnya, pemahaman akidah 

mendorong ketulusan dalam ibadah (syariah), yang 

kemudian membentuk perilaku etis dan karakter yang 

baik (akhlak). 

Dalam praktik madrasah, transmisi nilai dilakukan 

melalui kegiatan pembelajaran formal, praktik 

keagamaan, kegiatan ekstrakurikuler, dan interaksi 

sosial sehari-hari. Penguatan nilai akhlak melalui 

budaya lokal, seperti keterlibatan dalam kegiatan sosial, 

upacara adat, dan tradisi religius setempat, 

memungkinkan pendidikan Islam berjalan kontekstual, 

relevan, dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

pemahaman nilai akidah, syariah, dan akhlak secara 

holistik menjadi landasan bagi proses transmisi nilai 

yang efektif di madrasah. 

C.Pendidikan Islam sebagai Proses Pewarisan Nilai 

Pendidikan Islam tidak sekadar menyampaikan 

pengetahuan agama, tetapi juga berfungsi sebagai 

sarana pewarisan nilai-nilai moral, sosial, dan budaya 

dari satu generasi ke generasi berikutnya. Konsep 

pewarisan nilai (value transmission) dalam pendidikan 

Islam menekankan bahwa tujuan pendidikan tidak 

hanya pada penguasaan kognitif, tetapi juga 

pembentukan akhlak, karakter, dan identitas sosial-

religius peserta didik (Al-Attas, 1995; Hashim, 2020). 

Proses ini mencakup dimensi normatif (ajaran agama), 
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kontekstual (budaya lokal), dan praksis (pengalaman 

sehari-hari siswa). 

1. Pewarisan Nilai melalui Kurikulum dan  

     Pembelajaran Formal 

Data penelitian di madrasah menunjukkan bahwa 

pendidikan Islam menyusun kurikulum dan metode 

pembelajaran yang secara eksplisit menanamkan nilai-

nilai akidah, syariah, dan akhlak. Mata pelajaran seperti 

Pendidikan Agama Islam, fikih, dan akhlak 

diintegrasikan dengan pembiasaan praktik ibadah, 

diskusi moral, dan studi kasus kehidupan sosial (Ismail, 

2019; Rahman & Nasir, 2021). Melalui pembelajaran 

formal ini, siswa memperoleh pemahaman konseptual 

mengenai nilai-nilai Islam sekaligus belajar 

menghubungkannya dengan praktik kehidupan nyata, 

sehingga pewarisan nilai berlangsung secara sistematis 

dan terstruktur. 

2. Pewarisan Nilai melalui Keteladanan Guru 

Hasil penelitian empiris menegaskan bahwa guru 

berperan sebagai agen utama pewarisan nilai di 

madrasah. Nilai-nilai agama dan budaya lokal 

ditransmisikan tidak hanya melalui pengajaran verbal, 

tetapi juga melalui perilaku, sikap, dan interaksi guru 

dengan siswa (Nucci & Narvaez, 2008; Sulaiman, 

2017). Keteladanan guru dalam bersikap jujur, santun, 

disiplin, dan toleran menjadi sarana efektif bagi siswa 

untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut, sekaligus 

mempelajari bagaimana nilai moral dan sosial dapat 

diimplementasikan dalam konteks nyata. 
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3. Pewarisan Nilai melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler dan Lingkungan Madrasah 

Selain melalui pembelajaran formal, madrasah juga 

mentransmisikan nilai melalui kegiatan ekstrakurikuler, 

seperti pengajian, lomba keagamaan, kegiatan sosial, 

dan partisipasi dalam tradisi lokal. Data lapangan 

menunjukkan bahwa kegiatan ini memungkinkan siswa 

belajar secara kontekstual, menggabungkan nilai agama 

dengan nilai budaya lokal, serta menguatkan 

keterampilan sosial, kerja sama, dan tanggung jawab 

(Hashim, 2020; Ismail, 2019). Lingkungan madrasah 

yang kondusif, termasuk kebiasaan sehari-hari, norma 

sekolah, dan interaksi antarsiswa, turut berperan 

sebagai medium pewarisan nilai secara implisit. 

4. Pewarisan Nilai dan Kontekstualisasi Budaya  

    Lokal 

Pentingnya konteks budaya lokal dalam pewarisan nilai 

di madrasah telah banyak dibahas dalam penelitian 

pendidikan Islam. Nilai budaya lokal, seperti 

musyawarah, gotong royong, dan sopan santun, dapat 

diintegrasikan dengan ajaran Islam untuk memperkuat 

pemahaman moral dan spiritual siswa. Studi di 

madrasah di Indonesia menunjukkan bahwa integrasi 

ini memfasilitasi internalisasi nilai secara lebih efektif 

dibandingkan pendekatan normatif yang tidak 

mempertimbangkan konteks sosial-budaya siswa 

(Rahman & Nasir, 2021). Dengan demikian, pendidikan 

Islam bukan hanya mentransfer pengetahuan agama, 

tetapi juga menyesuaikan ajaran dengan realitas budaya 

lokal sehingga menjadi lebih relevan dan aplikatif. 



29 
 

5. Sinergi antara Dimensi Normatif, Praksis, dan  

     Budaya 

Pewarisan nilai dalam pendidikan Islam di madrasah 

terjadi melalui sinergi antara dimensi normatif (ajaran 

Islam), praksis (pengalaman hidup siswa), dan budaya 

lokal (kearifan setempat). Proses ini memungkinkan 

siswa menginternalisasi nilai secara holistik, 

membentuk karakter moderat, toleran, dan mampu 

menavigasi kehidupan sosial dengan berbasis pada 

prinsip agama dan kearifan lokal. Literatur pendidikan 

menegaskan bahwa pewarisan nilai yang efektif 

memerlukan keseimbangan antara ketiga dimensi ini 

agar nilai yang ditanamkan tidak hanya bersifat teoritis, 

tetapi juga bermakna dan berkelanjutan (Lickona, 1991; 

Hashim, 2020). 

D. Teori Transmisi Budaya dan Sosialisasi Nilai 

Transmisi budaya dan sosialisasi nilai merupakan 

konsep kunci dalam memahami bagaimana nilai-nilai 

moral, sosial, dan budaya diwariskan dari satu generasi 

ke generasi berikutnya. Dalam perspektif pendidikan, 

teori-teori ini memberikan dasar konseptual bagi 

praktik transmisi nilai di lembaga pendidikan, termasuk 

madrasah. 

1. Teori Transmisi Budaya 

Teori transmisi budaya menekankan bahwa budaya, 

sebagai sistem nilai, norma, kepercayaan, dan praktik 

sosial, diturunkan melalui proses interaksi sosial antara 

generasi tua dan muda (Parsons, 1959; Geertz, 1973). 

Proses ini mencakup transfer simbol, ritual, bahasa, 
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serta praktik kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 

pendidikan Islam, madrasah berperan sebagai medium 

formal yang menyalurkan nilai budaya lokal sekaligus 

nilai-nilai Islam. Penelitian pendidikan di Indonesia 

menunjukkan bahwa nilai budaya lokal, seperti sopan 

santun, gotong royong, musyawarah, dan kearifan 

sosial, sering kali ditransmisikan melalui kegiatan 

pembelajaran, praktik ibadah, dan kegiatan sosial 

kemasyarakatan yang diselenggarakan madrasah 

(Rahman & Nasir, 2021; Ismail, 2019).Teori transmisi 

budaya juga menekankan kontekstualisasi nilai, yaitu 

kemampuan lembaga pendidikan untuk menyesuaikan 

ajaran agama dengan budaya lokal agar lebih relevan 

dengan pengalaman siswa. Studi lapangan di madrasah 

menunjukkan bahwa integrasi nilai budaya lokal 

dengan nilai Islam meningkatkan internalisasi dan 

pemahaman siswa terhadap nilai-nilai moral, etika, dan 

sosial secara lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

normatif yang terlepas dari konteks budaya (Hashim, 

2020). 

2. Teori Sosialisasi Nilai 

Sosialisasi nilai adalah proses di mana individu belajar 

memahami, menerima, dan menginternalisasi norma, 

nilai, dan aturan sosial dari lingkungan mereka (Berger 

& Luckmann, 1966; Bandura, 1977). Dalam 

pendidikan, sosialisasi nilai terjadi melalui interaksi 

dengan guru, teman sebaya, dan anggota komunitas 

sekolah atau madrasah. Penelitian empiris menunjukkan 

bahwa proses sosialisasi nilai di madrasah terjadi dalam 

dua bentuk: sosialisasi eksplisit, yaitu pembelajaran 

formal mengenai akidah, syariah, dan akhlak; dan 
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sosialisasi implisit, yaitu penanaman nilai melalui 

keteladanan guru, interaksi sosial, dan kebiasaan sehari-

hari (Nucci & Narvaez, 2008; Sulaiman, 2017). 

Sosialisasi nilai juga memperlihatkan bahwa 

pembelajaran yang bersifat partisipatif dan interaktif 

cenderung lebih efektif. Studi di madrasah 

menunjukkan bahwa siswa lebih mudah menerima dan 

menginternalisasi nilai ketika mereka aktif terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran, diskusi moral, praktik 

ibadah, serta kegiatan sosial berbasis budaya lokal. 

Dengan demikian, sosialisasi nilai tidak hanya bersifat 

satu arah, tetapi merupakan proses dinamis yang 

melibatkan pengalaman langsung, refleksi, dan 

penerapan nilai dalam kehidupan nyata. 

3. Sinergi Teori Transmisi Budaya dan Sosialisasi  

     Nilai 

Dalam praktik pendidikan Islam di madrasah, teori 

transmisi budaya dan sosialisasi nilai saling 

melengkapi. Transmisi budaya menekankan penurunan 

nilai dan praktik budaya lokal yang relevan dengan 

prinsip agama, sedangkan sosialisasi nilai menekankan 

internalisasi melalui interaksi sosial dan pengalaman 

sehari-hari peserta didik. Penelitian pendidikan 

menunjukkan bahwa kombinasi kedua mekanisme ini 

menghasilkan peserta didik yang tidak hanya 

memahami nilai secara normatif, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam konteks sosial, budaya, dan 

keagamaan mereka (Rahman & Nasir, 2021; Hashim, 

2020). Secara praktis, penerapan teori ini dalam 

madrasah dapat dilakukan melalui integrasi kurikulum 

berbasis nilai, keteladanan guru, kegiatan 
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ekstrakurikuler, dan pemanfaatan budaya lokal sebagai 

media pembelajaran. Dengan demikian, madrasah 

berfungsi sebagai arena sosialisasi nilai dan transmisi 

budaya yang kontekstual, efektif, dan berkelanjutan, 

sehingga pembelajaran agama dan budaya tidak 

berjalan terpisah tetapi saling memperkuat. 

E. Peran Guru dan Lingkungan Madrasah dalam  

    Transmisi Nilai 

Transmisi nilai dalam pendidikan Islam tidak hanya 

bergantung pada kurikulum atau materi pelajaran, tetapi 

sangat dipengaruhi oleh peran guru dan lingkungan 

madrasah sebagai agen sosial utama. Kajian pendidikan 

dan sosiologi menunjukkan bahwa guru berperan 

sebagai model perilaku, fasilitator pembelajaran, dan 

mediator nilai, sedangkan lingkungan madrasah 

menyediakan konteks sosial dan budaya yang 

memungkinkan nilai-nilai agama dan budaya lokal 

diinternalisasi secara efektif (Nucci & Narvaez, 2008; 

Hashim, 2020). 

1. Peran Guru sebagai Agen Transmisi Nilai 

Guru di madrasah memiliki peran sentral dalam proses 

transmisi nilai. Berdasarkan data akademik, guru 

bertugas tidak hanya menyampaikan pengetahuan 

agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai akidah, 

syariah, dan akhlak melalui berbagai strategi, antara 

lain: 

a. Keteladanan: Guru berfungsi sebagai teladan 

moral dan etika. Penelitian empiris di madrasah 

menunjukkan bahwa siswa cenderung meniru 
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perilaku guru, sehingga keteladanan guru menjadi 

sarana penting bagi internalisasi nilai akhlak dan 

disiplin sosial (Ismail, 2019; Rahman & Nasir, 

2021). 

b. Pembelajaran Kontekstual: Guru mengaitkan 

nilai-nilai agama dengan pengalaman hidup siswa 

dan budaya lokal. Hal ini mempermudah 

pemahaman nilai serta meningkatkan relevansi 

ajaran agama dengan kehidupan nyata. 

c. Fasilitator Interaksi Sosial: Guru membimbing 

siswa dalam kegiatan kelompok, diskusi moral, 

dan simulasi situasi sosial, sehingga nilai-nilai 

sosial, toleransi, dan kerja sama dapat 

ditransmisikan secara efektif. 

2. Peran Lingkungan Madrasah 

Lingkungan madrasah berfungsi sebagai ruang sosial 

yang mendukung proses pembelajaran dan internalisasi 

nilai. Data penelitian pendidikan menunjukkan bahwa 

lingkungan fisik, budaya sekolah, dan interaksi sosial di 

madrasah memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pembentukan karakter siswa: 

a. Lingkungan Fisik dan Suasana Belajar: Tata letak 

kelas, ruang ibadah, dan fasilitas pembelajaran 

yang mendukung interaksi sosial dan kegiatan 

keagamaan membantu siswa menginternalisasi 

nilai secara praktis. 

b. Norma dan Budaya Madrasah: Budaya sekolah, 

termasuk aturan, kebiasaan, dan ritual harian, 

menjadi medium sosialisasi nilai implisit. 

Misalnya, tradisi membaca doa sebelum belajar, 



34 
 

kegiatan gotong royong, dan musyawarah siswa 

menjadi sarana transmisi nilai moral dan sosial. 

c. Interaksi Sosial dan Peer Influence: Interaksi 

dengan teman sebaya di madrasah juga 

merupakan mekanisme penting dalam sosialisasi 

nilai. Penelitian di madrasah di Indonesia 

menunjukkan bahwa lingkungan peer group yang 

positif memperkuat internalisasi nilai akhlak, 

toleransi, dan tanggung jawab sosial (Sulaiman, 

2017; Hashim, 2020). 

3. Sinergi Guru dan Lingkungan Madrasah 

Efektivitas transmisi nilai sangat bergantung pada 

sinergi antara peran guru dan lingkungan madrasah. 

Guru yang mampu mengelola lingkungan belajar 

dengan strategi yang mendukung pembelajaran nilai, 

serta menciptakan iklim sekolah yang kondusif, akan 

meningkatkan internalisasi nilai peserta didik secara 

holistik. Penelitian empiris menunjukkan bahwa 

madrasah yang memadukan keteladanan guru, 

kurikulum kontekstual, kegiatan sosial, dan integrasi 

budaya lokal mampu membentuk siswa yang tidak 

hanya kompeten secara akademik, tetapi juga memiliki 

karakter religius, etis, dan sosial yang kuat (Ismail, 

2019; Rahman & Nasir, 2021). 

4. Implikasi bagi Praktik Madrasah 

Berdasarkan data akademik, beberapa implikasi praktis 

bagi madrasah dalam transmisi nilai adalah: 
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a. Meningkatkan kapasitas guru sebagai agen nilai 

melalui pelatihan pedagogik, pendidikan karakter, 

dan pemahaman budaya lokal. 

b. Menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif, 

ramah nilai, dan memfasilitasi kegiatan sosial 

serta budaya yang mendukung internalisasi nilai. 

c. Mengintegrasikan budaya lokal dengan kurikulum 

Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan 

relevansi dan efektivitas transmisi nilai. 

d. Mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dan sosial yang menekankan 

pengembangan karakter, tanggung jawab, dan 

toleransi. 

Dengan demikian, peran guru dan lingkungan madrasah 

saling melengkapi dalam membentuk peserta didik 

yang mampu menginternalisasi nilai-nilai Islam dan 

budaya lokal secara kontekstual, efektif, dan 

berkelanjutan. 
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BAB III 

NILAI BUDAYA LOKAL SEBAGAI SUMBER 

PENDIDIKAN 

 

A. Pengertian dan Karakteristik Budaya Lokal 

1. Pengertian Budaya Lokal 

Budaya lokal merupakan kumpulan nilai, norma, 

kepercayaan, tradisi, simbol, dan praktik sosial yang 

berkembang secara turun-temurun dalam masyarakat 

tertentu dan menjadi identitas kelompok tersebut 

(Geertz, 1973; Koentjaraningrat, 2009). Dalam konteks 

pendidikan, budaya lokal berperan sebagai sumber nilai 

yang dapat dijadikan rujukan untuk membentuk 

karakter, etika, dan perilaku peserta didik. Budaya lokal 

mencakup aspek material, seperti seni, alat tradisional, 

dan lingkungan fisik; serta aspek non-material, seperti 

bahasa, adat istiadat, sistem kepercayaan, dan norma 

sosial.Penelitian pendidikan di Indonesia menunjukkan 

bahwa pengintegrasian budaya lokal dalam 

pembelajaran tidak hanya mempertahankan nilai 

tradisional, tetapi juga memperkuat relevansi 

pendidikan dengan pengalaman dan lingkungan siswa 

(Rahman & Nasir, 2021; Ismail, 2019). Misalnya, 

tradisi musyawarah dalam masyarakat lokal dapat 

dijadikan media pembelajaran tentang prinsip 

musyawarah dalam Islam, toleransi, dan pengambilan 

keputusan yang adil. 
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2. Karakteristik Budaya Lokal 

Budaya lokal memiliki beberapa karakteristik utama 

yang penting untuk dipahami dalam konteks 

pendidikan: 

a. Kontekstual dan Terikat Wilayah: Budaya lokal 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi 

geografis, sejarah, dan sosial masyarakat 

setempat. Nilai dan praktik budaya lokal berbeda 

antara satu daerah dengan daerah lain, sehingga 

pendidikan berbasis budaya lokal harus 

menyesuaikan dengan konteks lokal masing-

masing madrasah (Koentjaraningrat, 2009). 

b. Dinamis dan Adaptif: Meskipun bersifat 

tradisional, budaya lokal bersifat adaptif terhadap 

perubahan zaman. Penelitian lapangan 

menunjukkan bahwa masyarakat sering 

menyesuaikan praktik budaya lama dengan 

kebutuhan modern tanpa menghilangkan nilai inti 

yang dianggap penting (Geertz, 1973; Sulaiman, 

2017). 

c. Berorientasi Nilai dan Norma: Budaya lokal 

mengandung nilai moral, sosial, dan spiritual yang 

menjadi pedoman perilaku anggota masyarakat. 

Nilai-nilai ini dapat mencakup kejujuran, gotong 

royong, sopan santun, tanggung jawab, dan 

kepedulian terhadap lingkungan. Dalam 

pendidikan madrasah, nilai-nilai tersebut dapat 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran untuk 

memperkuat karakter peserta didik. 

d. Simbolik dan Representatif: Budaya lokal sering 

diwujudkan melalui simbol, bahasa, ritual, dan 



38 
 

seni yang memiliki makna tertentu. Penelitian 

pendidikan menunjukkan bahwa simbol-simbol 

budaya, seperti musik tradisional, tarian, dan 

cerita rakyat, dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk menanamkan nilai-nilai moral 

dan sosial (Hashim, 2020). 

e. Transmisibel: Budaya lokal diwariskan dari 

generasi ke generasi melalui proses transmisi 

sosial, pendidikan informal, dan interaksi sosial 

sehari-hari. Di madrasah, transmisi ini dapat 

dilakukan melalui kegiatan pembelajaran, 

keteladanan guru, serta kegiatan ekstrakurikuler 

yang berakar pada budaya lokal (Rahman & 

Nasir, 2021). 

f. Keterkaitan dengan Identitas Sosial: Budaya lokal 

membentuk identitas kelompok dan rasa memiliki 

terhadap komunitas. Integrasi budaya lokal dalam 

pendidikan membantu peserta didik memahami 

jati diri, menghargai tradisi, dan mengembangkan 

rasa tanggung jawab terhadap masyarakatnya. 

3. Implikasi Budaya Lokal dalam Pendidikan  

     Madrasah 

Data akademik menunjukkan bahwa pemahaman 

budaya lokal dan karakteristiknya memungkinkan 

madrasah untuk: 

a. Menjadikan budaya lokal sebagai sumber nilai 

moral dan sosial yang dapat diintegrasikan dalam 

kurikulum Pendidikan Agama Islam dan akhlak. 

b. Memfasilitasi pembelajaran kontekstual yang 

relevan dengan pengalaman hidup siswa. 
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c. Memperkuat transmisi nilai budaya yang 

mendukung internalisasi nilai-nilai Islam, seperti 

toleransi, kejujuran, dan musyawarah. 

d. Membentuk identitas dan karakter siswa yang 

moderat, berbudaya, dan religius. 

Dengan memahami pengertian dan karakteristik budaya 

lokal, madrasah dapat merancang strategi pembelajaran 

yang tidak hanya berbasis norma agama, tetapi juga 

relevan dengan konteks sosial-budaya peserta didik, 

sehingga proses transmisi nilai menjadi lebih efektif 

dan bermakna. 

B. Kearifan Lokal dalam Perspektif Islam 

1. Pengertian Kearifan Lokal 

Kearifan lokal (local wisdom) adalah nilai, norma, 

pengetahuan, dan praktik budaya yang berkembang 

dalam masyarakat secara turun-temurun, dan digunakan 

sebagai pedoman dalam bertindak serta mengambil 

keputusan (Geertz, 1973; Koentjaraningrat, 2009). 

Dalam konteks pendidikan, kearifan lokal menjadi 

sumber nilai yang dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran untuk membentuk karakter, etika, dan 

perilaku sosial siswa. Kearifan lokal tidak hanya 

mencakup aspek praktis kehidupan sehari-hari, tetapi 

juga nilai moral dan spiritual yang mendukung 

pembangunan masyarakat yang harmonis. Penelitian 

pendidikan Islam menunjukkan bahwa kearifan lokal 

sering selaras dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. 

Misalnya, nilai gotong royong, musyawarah, dan sopan 

santun yang menjadi tradisi masyarakat lokal sejalan 

dengan nilai-nilai Islam mengenai kerja sama, 
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musyawarah (syura), dan akhlak mulia (Rahman & 

Nasir, 2021; Hashim, 2020). Oleh karena itu, integrasi 

kearifan lokal dalam pendidikan Islam tidak 

bertentangan dengan prinsip agama, tetapi justru 

memperkaya cara siswa menginternalisasi nilai moral 

dan spiritual. 

2. Kearifan Lokal sebagai Pedoman Etika dan  

    Moral 

Dalam perspektif Islam, kearifan lokal dapat berfungsi 

sebagai alat untuk menanamkan nilai akhlak dan moral 

kepada peserta didik. Nilai-nilai yang terkandung dalam 

kearifan lokal, seperti kejujuran, tanggung jawab, 

toleransi, dan kepedulian sosial, memiliki kesesuaian 

dengan akhlak mulia yang diajarkan dalam Al-Qur’an 

dan Hadis (Al-Attas, 1995; Sulaiman, 2017). Data 

penelitian di madrasah menunjukkan bahwa siswa lebih 

mudah memahami dan menginternalisasi nilai akhlak 

melalui praktik budaya yang sudah mereka kenal 

daripada nilai yang diajarkan secara abstrak. 

3. Sinergi Kearifan Lokal dan Pendidikan Islam 

Integrasi kearifan lokal dalam pendidikan Islam di 

madrasah menciptakan pendidikan yang kontekstual, 

relevan, dan efektif. Beberapa penelitian di madrasah di 

Indonesia menemukan bahwa penggunaan kearifan 

lokal sebagai media pembelajaran meningkatkan 

keterlibatan siswa, motivasi belajar, dan pemahaman 

nilai-nilai Islam (Ismail, 2019; Rahman & Nasir, 2021). 

Contohnya, tradisi musyawarah dalam pengambilan 

keputusan di sekolah dapat dijadikan praktik langsung 
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dari prinsip syura, sedangkan kegiatan gotong royong 

dapat mengajarkan nilai tolong-menolong (ta’awun) 

dan tanggung jawab sosial (amanah). 

4. Kearifan Lokal sebagai Mekanisme Transmisi  

    Nilai 

Kearifan lokal juga berperan sebagai mekanisme efektif 

untuk transmisi nilai, karena nilai-nilai ini sudah 

melekat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat dan 

diterima secara alami oleh peserta didik. Data empiris 

menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam 

kegiatan pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan 

interaksi sosial di madrasah memudahkan siswa untuk 

menginternalisasi nilai moral, sosial, dan religius secara 

holistik (Hashim, 2020; Sulaiman, 2017). Dengan 

demikian, kearifan lokal menjadi jembatan antara 

pendidikan normatif Islam dan pengalaman sosial nyata 

siswa. 

5. Implikasi Kearifan Lokal bagi Pendidikan  

     Madrasah 

Beberapa implikasi penting dari integrasi kearifan lokal 

dalam perspektif Islam adalah: 

a. Menjadikan kearifan lokal sebagai sumber ajar 

dan media internalisasi nilai yang relevan dengan 

kehidupan siswa. 

b. Menguatkan pembelajaran karakter dan akhlak 

dengan pendekatan kontekstual, sehingga nilai-

nilai Islam dapat diterapkan dalam kehidupan 

nyata. 
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c. Memfasilitasi pemahaman siswa tentang 

hubungan harmonis antara nilai agama dan norma 

sosial budaya lokal. 

d. Menjadi strategi pendidikan yang mendukung 

pembentukan peserta didik yang moderat, toleran, 

dan berbudaya. 

Dengan memahami kearifan lokal dalam perspektif 

Islam, madrasah mampu menciptakan pendidikan yang 

tidak hanya menekankan aspek kognitif agama, tetapi 

juga aspek afektif dan sosial, sehingga proses transmisi 

nilai menjadi lebih efektif dan bermakna. 

C. Nilai-Nilai Budaya Lokal yang Sejalan dengan  

     Ajaran Islam 

Integrasi nilai budaya lokal dengan ajaran Islam dalam 

pendidikan madrasah bertujuan untuk memfasilitasi 

internalisasi nilai secara kontekstual, relevan, dan 

efektif. Penelitian pendidikan menunjukkan bahwa 

banyak nilai budaya lokal yang sejalan dengan prinsip-

prinsip Islam, sehingga dapat dijadikan media 

pembelajaran moral, sosial, dan spiritual bagi peserta 

didik (Rahman & Nasir, 2021; Hashim, 2020). 

1. Gotong Royong dan Kerja Sama (Ta’awun) 

Gotong royong merupakan nilai budaya lokal yang 

menekankan kerja sama, solidaritas, dan tanggung 

jawab sosial. Nilai ini sejalan dengan ajaran Islam 

tentang ta’awun (tolong-menolong dalam kebaikan), 

sebagaimana tertuang dalam Al-Qur’an:“Dan tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan 

takwa…” (QS. Al-Ma’idah: 2) Data penelitian di 
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madrasah menunjukkan bahwa kegiatan berbasis 

gotong royong, seperti membersihkan lingkungan 

sekolah atau membantu teman, efektif menanamkan 

nilai ta’awun, tanggung jawab sosial, dan kepedulian 

terhadap sesama siswa (Ismail, 2019). 

2. Musyawarah (Syura) dan Pengambilan  

     Keputusan 

Tradisi musyawarah dalam budaya lokal, seperti rapat 

adat atau keputusan bersama dalam komunitas, selaras 

dengan prinsip syura dalam Islam, yang menekankan 

konsultasi, keadilan, dan mufakat dalam pengambilan 

keputusan (Al-Attas, 1995). Studi lapangan 

menunjukkan bahwa madrasah yang mengadopsi 

praktik musyawarah dalam kegiatan kelas atau 

organisasi siswa mampu menginternalisasi nilai 

kepemimpinan, toleransi, dan akhlak mulia secara lebih 

efektif (Rahman & Nasir, 2021). 

3. Sopan Santun dan Etika Pergaulan 

Nilai sopan santun yang merupakan bagian dari adat 

istiadat lokal sejalan dengan ajaran Islam mengenai 

adab dan akhlak dalam interaksi sosial. Prinsip-prinsip 

Islam menekankan penghormatan terhadap orang tua, 

guru, dan sesama manusia, sebagaimana sabda Nabi 

Muhammad saw: 

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan 

akhlak yang mulia.” (HR. Ahmad) 

Penelitian di madrasah menunjukkan bahwa integrasi 

nilai sopan santun lokal dalam pembelajaran akhlak dan 
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kegiatan sosial membantu siswa menginternalisasi etika 

pergaulan, menghormati hak orang lain, dan 

mengembangkan karakter yang santun (Sulaiman, 

2017). 

4. Kepedulian Lingkungan dan Tanggung Jawab  

     Sosial 

Budaya lokal yang menekankan pelestarian alam dan 

lingkungan hidup, seperti menjaga hutan, sungai, dan 

lahan pertanian, selaras dengan prinsip Islam mengenai 

khalifah (pengelolaan bumi dengan amanah) dan 

tanggung jawab sosial (amanah). Data empiris 

menunjukkan bahwa kegiatan madrasah yang 

menggabungkan pendidikan lingkungan dengan ajaran 

Islam meningkatkan kesadaran siswa tentang tanggung 

jawab ekologis, kepedulian sosial, dan kesadaran moral 

(Hashim, 2020). 

5. Nilai Gotong Royong Spiritual dan Kultural 

Selain aspek sosial, nilai budaya lokal juga mencakup 

dimensi spiritual, misalnya tradisi doa bersama, 

perayaan ritual lokal yang mengandung ajaran moral, 

atau upacara adat yang menekankan rasa syukur dan 

hormat kepada Tuhan. Nilai-nilai ini dapat 

diintegrasikan dalam pembelajaran agama untuk 

menanamkan kesadaran religius, spiritualitas, dan 

akhlak mulia secara kontekstual. 



45 
 

6. Implikasi Pendidikan Madrasah 

Pengintegrasian nilai budaya lokal yang sejalan dengan 

ajaran Islam memiliki beberapa implikasi praktis bagi 

madrasah: 

a. Meningkatkan relevansi pendidikan: Siswa lebih 

mudah memahami dan menginternalisasi nilai 

karena sesuai dengan pengalaman sosial dan 

budaya mereka. 

b. Memperkuat pendidikan karakter: Nilai budaya 

lokal menjadi sarana efektif untuk menanamkan 

akhlak, tanggung jawab, dan toleransi. 

c. Mendorong pembelajaran kontekstual: Kegiatan 

berbasis budaya lokal dan nilai Islam 

menjembatani teori dan praktik kehidupan nyata 

siswa. 

d. Mendukung pembentukan identitas siswa: Siswa 

dapat mengembangkan identitas religius dan 

budaya secara harmonis, moderat, dan beretika. 

Dengan demikian, nilai-nilai budaya lokal yang sejalan 

dengan ajaran Islam berperan sebagai sumber 

pendidikan yang strategis untuk memperkuat transmisi 

nilai, membentuk karakter, dan menumbuhkan 

kesadaran moral peserta didik di madrasah. 

D. Budaya Lokal dan Pembentukan Karakter Siswa 

Budaya lokal memiliki peran strategis dalam 

pembentukan karakter siswa di madrasah karena 

mengandung nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual yang 

relevan dengan prinsip pendidikan Islam 

(Koentjaraningrat, 2009; Hashim, 2020). Integrasi 
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budaya lokal dalam pendidikan memungkinkan siswa 

untuk menginternalisasi nilai-nilai yang tidak hanya 

bersifat normatif, tetapi juga kontekstual, sesuai dengan 

pengalaman sosial mereka sehari-hari. 

1. Budaya Lokal sebagai Sumber Nilai Moral 

Budaya lokal mengandung nilai moral yang dapat 

membentuk akhlak mulia pada peserta didik. Misalnya, 

tradisi sopan santun, menghormati orang tua dan guru, 

serta menghargai tetua dalam masyarakat merupakan 

praktik budaya yang sejalan dengan prinsip akhlak 

Islam. Penelitian di madrasah menunjukkan bahwa 

siswa yang terbiasa mengikuti kegiatan budaya lokal, 

seperti upacara adat atau tradisi ritual, lebih mudah 

memahami nilai-nilai moral, disiplin, dan tanggung 

jawab (Sulaiman, 2017; Rahman & Nasir, 2021). 

2. Budaya Lokal sebagai Media Pendidikan Sosial 

Selain nilai moral, budaya lokal menekankan 

keterampilan sosial dan interaksi antarindividu. Tradisi 

gotong royong, musyawarah, dan kerja sama komunitas 

memberikan contoh konkret tentang nilai tanggung 

jawab, solidaritas, dan toleransi. Data lapangan 

menunjukkan bahwa siswa yang dilibatkan dalam 

kegiatan sosial berbasis budaya lokal lebih mampu 

berkolaborasi, menyelesaikan konflik secara damai, dan 

menunjukkan kepedulian terhadap sesama (Ismail, 

2019; Hashim, 2020). 
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3. Budaya Lokal dan Internaliasi Nilai Religius 

Budaya lokal juga berfungsi sebagai sarana internalisasi 

nilai religius. Tradisi doa bersama, perayaan ritual 

lokal, dan praktik ibadah yang diadaptasi dengan 

konteks budaya siswa mempermudah pemahaman 

ajaran Islam dan menumbuhkan kesadaran spiritual. 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terpapar 

nilai-nilai lokal dalam konteks religius cenderung 

memiliki karakter moderat, toleran, dan berakhlak baik, 

karena mereka belajar memadukan norma agama 

dengan norma sosial setempat (Rahman & Nasir, 2021; 

Hashim, 2020). 

4. Budaya Lokal sebagai Strategi Pendidikan  

    Karakter 

Integrasi budaya lokal dalam pendidikan madrasah 

mendukung strategi pendidikan karakter yang berfokus 

pada pembentukan perilaku, kebiasaan, dan sikap 

positif. Data penelitian pendidikan menunjukkan 

beberapa praktik efektif: 

a. Menggunakan cerita rakyat, legenda, atau kisah 

lokal untuk menanamkan nilai moral dan etika. 

b. Memfasilitasi kegiatan musyawarah dan gotong 

royong sebagai sarana pembiasaan nilai toleransi, 

kerja sama, dan tanggung jawab. 

c. Mengaitkan ritual budaya dengan ajaran Islam 

untuk menginternalisasi akidah, syariah, dan 

akhlak dalam konteks yang relevan. 

Strategi ini memperkuat pembelajaran berbasis 

pengalaman, sehingga karakter siswa terbentuk secara 
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holistik, bukan hanya melalui teori, tetapi melalui 

praktik nyata yang bermakna. 

5. Implikasi Akademik dan Praktis 

Berdasarkan data akademik, penguatan karakter siswa 

melalui budaya lokal memiliki implikasi berikut: 

a. Meningkatkan relevansi pembelajaran: Siswa 

lebih mudah memahami nilai moral dan sosial 

karena sesuai dengan konteks kehidupan mereka. 

b. Mengoptimalkan internalisasi nilai: Praktik 

budaya lokal menjadi media efektif untuk 

menanamkan nilai akhlak, tanggung jawab, dan 

toleransi. 

c. Memperkuat identitas siswa: Integrasi budaya 

lokal dan ajaran Islam membantu siswa 

mengembangkan identitas religius dan kultural 

yang harmonis. 

d. Mendukung pendidikan karakter berkelanjutan: 

Karakter yang dibentuk melalui pengalaman nyata 

dan budaya lokal cenderung lebih melekat dan 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, budaya lokal bukan sekadar konteks 

atau latar belakang sosial, tetapi menjadi sumber 

pendidikan karakter yang strategis, yang memperkuat 

proses transmisi nilai dan membentuk siswa madrasah 

menjadi individu religius, berakhlak, dan berbudaya. 

E. Tantangan Pelestarian Budaya Lokal di Era Modern 

Pelestarian budaya lokal di madrasah menghadapi 

berbagai tantangan di era modern, terutama akibat 
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perubahan sosial, globalisasi, dan perkembangan 

teknologi informasi. Data akademik menunjukkan 

bahwa meskipun budaya lokal memiliki nilai moral, 

sosial, dan spiritual yang tinggi, faktor-faktor eksternal 

sering kali menghambat proses internalisasi dan 

transmisi nilai kepada generasi muda (Koentjaraningrat, 

2009; Hashim, 2020). 

1. Pengaruh Globalisasi dan Modernisasi 

Globalisasi membawa arus budaya luar yang cepat dan 

masif melalui media, internet, dan hiburan digital. 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa madrasah sering 

terpapar budaya populer global yang berbeda nilai 

dengan budaya lokal, sehingga terjadi pergeseran 

prioritas nilai. Misalnya, gaya hidup individualistis, 

konsumtif, dan materialistis berpotensi menggeser nilai 

gotong royong, musyawarah, dan kepedulian sosial 

yang menjadi inti budaya lokal (Sulaiman, 2017; 

Rahman & Nasir, 2021). 

2. Kurangnya Integrasi Budaya Lokal dalam  

    Kurikulum 

Data empiris menunjukkan bahwa salah satu tantangan 

utama pelestarian budaya lokal adalah kurangnya 

integrasi secara sistematis dalam kurikulum pendidikan. 

Nilai budaya lokal sering disisipkan secara sporadis 

atau hanya menjadi tambahan ekstrakurikuler, sehingga 

siswa tidak memperoleh pengalaman belajar yang 

konsisten untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut. 

Hal ini menurunkan efektivitas transmisi nilai budaya 

lokal di madrasah (Ismail, 2019; Hashim, 2020). 
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3. Perubahan Pola Sosial dan Keluarga 

Transformasi sosial, termasuk perubahan struktur 

keluarga, urbanisasi, dan mobilitas tinggi, juga 

berdampak pada pelestarian budaya lokal. Penelitian 

menunjukkan bahwa anak-anak yang tumbuh di 

lingkungan keluarga urban atau multikultural 

cenderung kurang terpapar praktik budaya lokal 

dibandingkan dengan mereka yang tinggal di komunitas 

tradisional. Akibatnya, madrasah menjadi salah satu 

media utama, tetapi sering menghadapi keterbatasan 

waktu, sumber daya, dan dukungan keluarga untuk 

menanamkan nilai budaya lokal secara optimal 

(Rahman & Nasir, 2021). 

4. Tantangan Teknologi dan Media Digital 

Perkembangan teknologi informasi dan media sosial 

menghadirkan tantangan tambahan bagi pelestarian 

budaya lokal. Anak-anak lebih banyak mengakses 

konten global yang bersifat hiburan atau komersial, 

sehingga nilai-nilai budaya lokal menjadi kurang 

menarik atau relevan bagi mereka. Penelitian lapangan 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital yang 

tepat, misalnya melalui konten edukatif berbasis budaya 

lokal, dapat menjadi strategi mitigasi, tetapi 

implementasinya masih terbatas di sebagian besar 

madrasah (Hashim, 2020). 

5. Implikasi Pendidikan dan Strategi Mitigasi 

Tantangan pelestarian budaya lokal menuntut madrasah 

untuk mengadopsi strategi strategis agar nilai lokal 

tetap relevan dan efektif ditransmisikan: 
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a. Integrasi budaya lokal dalam kurikulum dan 

metode pembelajaran: Memastikan bahwa nilai 

budaya lokal menjadi bagian sistematis dari 

proses pembelajaran formal dan kegiatan 

ekstrakurikuler. 

b. Penguatan peran guru sebagai agen nilai: Guru 

dilatih untuk menjadi fasilitator dan model dalam 

menanamkan nilai budaya lokal. 

c. Pemanfaatan teknologi secara kreatif: 

Menggunakan media digital dan platform 

pembelajaran interaktif untuk menyampaikan nilai 

budaya lokal dengan cara yang menarik bagi 

generasi muda. 

d. Kolaborasi dengan komunitas dan keluarga: 

Mengajak orang tua dan tokoh masyarakat untuk 

berperan aktif dalam mentransmisikan budaya 

lokal kepada siswa. 

Dengan strategi yang tepat, madrasah dapat 

menghadapi tantangan era modern, menjaga relevansi 

budaya lokal, dan memastikan proses transmisi nilai 

tetap berlangsung secara efektif, berkelanjutan, dan 

kontekstual bagi peserta didik. 
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BAB IV 

MADRASAH SEBAGAI RUANG INTEGRASI 

PENDIDIKAN ISLAM DAN BUDAYA LOKAL 

 

 

A. Madrasah sebagai Lembaga Pendidikan Berbasis  

     Nilai 

Madrasah merupakan lembaga pendidikan formal yang 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat pembelajaran 

akademik, tetapi juga sebagai ruang utama untuk 

pembentukan karakter, akhlak, dan nilai religius peserta 

didik. Dalam perspektif pendidikan Islam, madrasah 

memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai 

akidah, syariah, akhlak, serta menginternalisasi norma 

sosial dan budaya lokal (Al-Attas, 1995; Rahman & 

Nasir, 2021). 

1. Madrasah sebagai Agen Transmisi Nilai 

Data penelitian menunjukkan bahwa madrasah 

berfungsi sebagai agen utama transmisi nilai melalui 

kurikulum, kegiatan pembelajaran, dan interaksi sosial 

antar siswa, guru, dan masyarakat. Nilai-nilai yang 

ditransmisikan meliputi: 

a. Nilai keagamaan: akidah, syariah, ibadah, dan 

akhlak. 

b. Nilai sosial: toleransi, kerja sama, kepedulian, dan 

tanggung jawab sosial. 

c. Nilai budaya lokal: gotong royong, musyawarah, 

sopan santun, dan kepedulian lingkungan. 
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Penelitian di madrasah di Indonesia menunjukkan 

bahwa integrasi nilai budaya lokal dengan pendidikan 

Islam meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan 

pemahaman siswa terhadap nilai-nilai moral, sosial, dan 

spiritual (Hashim, 2020; Ismail, 2019). 

2. Madrasah sebagai Ruang Kontekstual  

     Pembelajaran Nilai 

Madrasah menyediakan lingkungan belajar yang 

kontekstual, di mana peserta didik dapat mengaitkan 

ajaran agama dengan pengalaman hidup mereka dan 

nilai budaya lokal. Beberapa praktik yang ditemukan 

dalam penelitian lapangan meliputi: 

a. Kegiatan pembiasaan nilai: doa pagi, zikir, atau 

rutinitas bersih lingkungan yang menanamkan 

disiplin dan kepedulian sosial. 

b. Kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya lokal: 

teater tradisional, seni musik, dan kegiatan adat 

yang mengajarkan nilai moral dan sosial secara 

praktis. 

c. Interaksi sosial yang mendukung internalisasi 

nilai: siswa belajar melalui diskusi, musyawarah 

kelas, dan kerja sama kelompok, sehingga nilai 

toleransi, musyawarah, dan solidaritas dapat 

diterapkan secara nyata (Sulaiman, 2017). 

3. Madrasah dan Integrasi Pendidikan Islam dengan  

     Budaya Lokal 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai 

memiliki kapasitas untuk mengintegrasikan pendidikan 
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Islam dengan budaya lokal secara sistematis. Integrasi 

ini memungkinkan nilai-nilai Islam dan budaya lokal 

saling melengkapi: 

a. Budaya lokal menyediakan konteks konkret bagi 

nilai-nilai moral dan sosial. 

b. Pendidikan Islam memberikan kerangka normatif 

dan spiritual yang memperkuat pemahaman nilai. 

Data akademik menunjukkan bahwa madrasah yang 

mengimplementasikan integrasi ini berhasil membentuk 

siswa yang moderat, toleran, berbudaya, dan berakhlak 

mulia (Rahman & Nasir, 2021; Hashim, 2020). 

4. Implikasi bagi Praktik Madrasah 

Beberapa implikasi dari madrasah sebagai lembaga 

pendidikan berbasis nilai adalah: 

a. Madrasah harus menjadi ruang pembelajaran 

holistik, yang menyeimbangkan pendidikan 

akademik, keagamaan, dan nilai budaya lokal. 

b. Guru berperan sebagai agen utama nilai, yang 

menanamkan akhlak, moral, dan norma sosial 

melalui pembelajaran dan keteladanan. 

c. Lingkungan madrasah harus dirancang untuk 

mendukung internalisasi nilai, baik melalui 

kegiatan formal maupun informal, termasuk ritual 

harian, kegiatan sosial, dan praktik budaya lokal. 

d. Madrasah perlu mengembangkan kurikulum dan 

metode pembelajaran kontekstual yang relevan 

dengan budaya lokal dan nilai-nilai Islam untuk 

membentuk karakter siswa secara menyeluruh. 
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Dengan demikian, madrasah bukan hanya institusi 

pendidikan formal, tetapi juga arena strategis untuk 

transmisi nilai, integrasi pendidikan Islam dan budaya 

lokal, serta pembentukan karakter peserta didik yang 

religius, toleran, dan berbudaya. 

B. Kurikulum Madrasah dan Ruang Integrasi Budaya  

     Lokal 

Kurikulum madrasah merupakan rangka kerja utama 

yang mengatur proses pendidikan formal, termasuk 

pengajaran ilmu agama, sains, dan pendidikan karakter. 

Dalam konteks integrasi budaya lokal, kurikulum 

madrasah berperan sebagai ruang strategis untuk 

menanamkan nilai-nilai budaya lokal secara 

sistematis dan kontekstual bersama dengan pendidikan 

Islam (Koentjaraningrat, 2009; Hashim, 2020). 

1. Kurikulum Madrasah sebagai Medium Integrasi  

     Nilai 

Kurikulum madrasah dirancang untuk memenuhi tiga 

tujuan pendidikan utama: akademik, karakter, dan 

religius. Integrasi budaya lokal memungkinkan 

kurikulum berfungsi sebagai medium pembelajaran 

nilai, melalui: 

a. Penyisipan nilai budaya lokal dalam mata 

pelajaran PAI: Misalnya, mengaitkan prinsip 

ta’awun dan syura dalam pembelajaran akhlak 

dengan praktik gotong royong dan musyawarah 

lokal. 

b. Pengembangan modul pembelajaran berbasis 

budaya lokal: Modul ini memadukan materi 
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agama dengan kearifan lokal, sehingga siswa 

belajar nilai-nilai moral, sosial, dan religius secara 

kontekstual. 

c. Kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya: 

Kegiatan seni, cerita rakyat, upacara adat, dan 

permainan tradisional dijadikan sarana 

internalisasi nilai yang relevan dengan ajaran 

Islam (Rahman & Nasir, 2021). 

Data penelitian menunjukkan bahwa integrasi ini 

meningkatkan motivasi belajar siswa, memudahkan 

pemahaman nilai, dan memperkuat internalisasi akhlak 

serta karakter (Ismail, 2019; Hashim, 2020). 

2. Ruang Integrasi Budaya Lokal dalam Kurikulum 

Ruang integrasi budaya lokal dalam kurikulum 

madrasah dapat diwujudkan melalui beberapa 

mekanisme: 

a. Pendekatan Tematik dan Kontekstual: Materi 

pelajaran dihubungkan dengan kehidupan sehari-

hari siswa dan praktik budaya lokal. Contohnya, 

pelajaran fiqh atau akhlak dikaitkan dengan 

kegiatan musyawarah kelas, tradisi gotong 

royong, dan sopan santun lokal. 

b. Kegiatan Belajar Berbasis Pengalaman: Siswa 

belajar melalui praktik nyata, misalnya mengikuti 

ritual adat, seni tradisional, atau proyek sosial 

yang menanamkan nilai religius dan budaya lokal. 

c. Evaluasi Pembelajaran Berbasis Nilai: Penilaian 

tidak hanya mengukur kompetensi akademik, 

tetapi juga mengukur internalisasi nilai sosial, 
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moral, dan budaya, seperti kepedulian sosial, 

toleransi, dan disiplin. 

3. Tantangan Integrasi Budaya Lokal dalam  

     Kurikulum 

Meskipun kurikulum madrasah memiliki potensi untuk 

integrasi budaya lokal, data akademik menunjukkan 

beberapa tantangan: 

a. Keterbatasan sumber belajar dan modul berbasis 

budaya lokal: Banyak madrasah belum memiliki 

bahan ajar yang menggabungkan nilai lokal 

dengan kurikulum agama secara sistematis 

(Sulaiman, 2017). 

b. Kurangnya pelatihan guru: Guru sering belum 

terlatih untuk mengajarkan materi yang 

mengintegrasikan budaya lokal dan pendidikan 

Islam secara efektif (Rahman & Nasir, 2021). 

c. Pengaruh globalisasi dan media digital: Siswa 

lebih banyak terpapar budaya global, sehingga 

nilai lokal perlu disajikan dengan pendekatan 

menarik agar relevan dengan pengalaman mereka. 

4. Implikasi Pendidikan 

Integrasi budaya lokal dalam kurikulum madrasah 

memiliki beberapa implikasi praktis: 

a. Memperkuat relevansi pendidikan: Siswa 

memahami dan menginternalisasi nilai karena 

sesuai dengan pengalaman dan konteks budaya 

mereka. 
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b. Meningkatkan pendidikan karakter: Nilai budaya 

lokal menjadi sarana efektif untuk menanamkan 

akhlak, tanggung jawab, dan toleransi. 

c. Mendukung pembelajaran kontekstual: Integrasi 

nilai lokal memungkinkan siswa menghubungkan 

prinsip agama dengan praktik nyata dalam 

kehidupan sosial mereka. 

d. Mengembangkan identitas siswa yang harmonis: 

Siswa dapat membangun identitas religius dan 

kultural secara seimbang, moderat, dan beretika. 

Dengan demikian, kurikulum madrasah berfungsi 

sebagai ruang formal untuk mengintegrasikan 

pendidikan Islam dan budaya lokal, sehingga proses 

pembelajaran nilai menjadi sistematis, relevan, dan 

efektif dalam membentuk karakter siswa. 

C. Kebijakan Pendidikan Islam dan Pengakuan Budaya  

     Lokal 

Pendidikan Islam di Indonesia dijalankan melalui 

lembaga formal seperti madrasah yang berlandaskan 

kurikulum nasional dan prinsip agama. Dalam konteks 

ini, kebijakan pendidikan Islam memiliki peran 

strategis dalam memberikan ruang bagi pengakuan dan 

integrasi budaya lokal sebagai sumber nilai yang 

relevan dengan kehidupan sosial peserta didik 

(Koentjaraningrat, 2009; Rahman & Nasir, 2021). 

1. Kebijakan Pendidikan Islam di Indonesia 

Pemerintah melalui Kementerian Agama mengatur 

pendidikan madrasah dengan tujuan: 
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a. Menyelenggarakan pendidikan agama dan 

karakter sesuai nilai Islam. 

b. Mengembangkan kemampuan akademik dan 

sosial siswa agar siap menghadapi kehidupan 

modern. 

c. Mengintegrasikan nilai lokal dalam pembelajaran 

untuk mendukung internalisasi nilai moral, sosial, 

dan budaya (Hashim, 2020). 

Data akademik menunjukkan bahwa madrasah yang 

mengadopsi kebijakan ini berhasil menggabungkan 

pendidikan normatif Islam dengan praktik sosial budaya 

lokal, sehingga pendidikan tidak hanya bersifat 

ritualistik, tetapi juga kontekstual dan aplikatif (Ismail, 

2019). 

2. Pengakuan Budaya Lokal dalam Kebijakan  

     Pendidikan 

Pengakuan budaya lokal dalam kebijakan pendidikan 

Islam diwujudkan melalui beberapa mekanisme: 

a. Integrasi budaya lokal dalam kurikulum 

madrasah: Mata pelajaran PAI, akhlak, dan 

pendidikan karakter dikaitkan dengan praktik 

budaya lokal seperti musyawarah, gotong royong, 

sopan santun, dan tradisi ritual yang mendukung 

nilai Islam. 

b. Kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya lokal: 

Seni tradisional, cerita rakyat, dan permainan adat 

dijadikan sarana internalisasi nilai-nilai moral dan 

sosial. 
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c. Pedoman pengembangan sekolah berbasis nilai 

lokal: Madrasah didorong untuk merancang 

modul pembelajaran dan kegiatan yang selaras 

dengan konteks sosial-budaya masyarakat 

(Sulaiman, 2017). 

3. Tantangan Implementasi Kebijakan 

Meskipun kebijakan telah memberikan ruang 

pengakuan budaya lokal, beberapa tantangan masih 

muncul: 

a. Keterbatasan implementasi di lapangan: Banyak 

madrasah mengalami kendala sumber daya 

manusia, bahan ajar, dan pelatihan guru untuk 

mengintegrasikan budaya lokal secara efektif 

(Rahman & Nasir, 2021). 

b. Tekanan modernisasi dan globalisasi: Nilai 

budaya lokal bersaing dengan pengaruh budaya 

global, sehingga dibutuhkan strategi kreatif agar 

nilai lokal tetap relevan dan menarik bagi siswa. 

c. Variasi konteks lokal: Setiap daerah memiliki 

budaya unik, sehingga kebijakan nasional perlu 

fleksibel agar dapat diterapkan secara kontekstual 

di masing-masing madrasah (Koentjaraningrat, 

2009). 

4. Implikasi Kebijakan bagi Pendidikan Madrasah 

Berdasarkan data akademik, kebijakan pendidikan 

Islam yang mengakui budaya lokal memiliki implikasi 

signifikan bagi madrasah: 
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a. Mendukung pembelajaran karakter berbasis nilai 

lokal: Siswa dapat belajar akhlak, tanggung jawab 

sosial, dan toleransi melalui praktik nyata budaya 

lokal. 

b. Memperkuat integrasi agama dan budaya: 

Pendidikan tidak hanya mengajarkan teori agama, 

tetapi juga praktik nilai yang sesuai dengan 

konteks masyarakat. 

c. Memperluas ruang partisipasi masyarakat: Orang 

tua, tokoh adat, dan komunitas dapat berperan 

dalam proses pendidikan, sehingga budaya lokal 

terus dilestarikan. 

d. Mendorong pendidikan kontekstual dan relevan: 

Siswa belajar nilai agama dan sosial secara alami 

melalui pengalaman yang dekat dengan kehidupan 

mereka. 

Dengan demikian, kebijakan pendidikan Islam yang 

mengakui budaya lokal tidak hanya menjadi landasan 

formal, tetapi juga strategi penting untuk memastikan 

transmisi nilai, pembentukan karakter, dan pelestarian 

budaya lokal di madrasah. 

D. Peran Kepala Madrasah, Guru, dan Komunitas Lokal 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai 

tidak dapat berjalan efektif tanpa peran strategis kepala 

madrasah, guru, dan komunitas lokal. Data akademik 

menunjukkan bahwa ketiga aktor ini berfungsi sebagai 

agen utama dalam transmisi nilai budaya lokal dan 

pendidikan Islam, baik secara formal maupun 

informal (Hashim, 2020; Rahman & Nasir, 2021). 



62 
 

1. Peran Kepala Madrasah 

Kepala madrasah memiliki tanggung jawab sebagai 

pemimpin pendidikan dan pengelola lembaga, 

termasuk: 

a. Merumuskan visi dan misi madrasah yang 

berbasis nilai: Kepala madrasah menetapkan arah 

pendidikan yang mengintegrasikan nilai Islam dan 

budaya lokal, sehingga semua program 

pembelajaran sejalan dengan tujuan pendidikan 

karakter. 

b. Menciptakan lingkungan belajar kondusif: Kepala 

madrasah menyiapkan sarana, budaya sekolah, 

dan kebijakan internal yang mendukung transmisi 

nilai budaya lokal. 

c. Memfasilitasi kolaborasi dengan komunitas lokal: 

Kepala madrasah menjalin kemitraan dengan 

tokoh adat, orang tua, dan lembaga masyarakat 

untuk mendukung pelestarian budaya lokal 

melalui pendidikan (Sulaiman, 2017). 

Data penelitian menunjukkan bahwa madrasah yang 

dipimpin kepala yang proaktif dalam integrasi nilai 

budaya lokal memiliki siswa yang lebih memahami, 

menginternalisasi, dan mengamalkan nilai budaya dan 

agama secara harmonis (Ismail, 2019). 

2. Peran Guru 

Guru adalah aktor kunci dalam proses pembelajaran 

dan internalisasi nilai. Peran guru meliputi: 
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a. Fasilitator nilai: Guru mengajarkan nilai agama 

dan budaya lokal melalui kegiatan kelas, praktik 

sosial, dan pembiasaan sehari-hari. 

b. Teladan moral dan sosial: Guru menunjukkan 

perilaku yang sesuai dengan akhlak Islam dan 

norma budaya lokal, sehingga siswa belajar 

melalui observasi dan imitasi (modeling) (Al-

Attas, 1995). 

c. Pengembang metode pembelajaran kontekstual: 

Guru menyusun modul, proyek, dan praktik yang 

mengintegrasikan nilai agama dan budaya lokal 

agar siswa dapat menginternalisasi nilai secara 

efektif (Hashim, 2020). 

Penelitian lapangan di madrasah menunjukkan bahwa 

guru yang kreatif dalam memanfaatkan budaya lokal 

sebagai media pembelajaran mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa, motivasi belajar, dan pemahaman 

nilai-nilai moral serta religius (Rahman & Nasir, 2021). 

3. Peran Komunitas Lokal 

Komunitas lokal, termasuk orang tua, tokoh adat, dan 

masyarakat sekitar, berperan sebagai penopang 

pendidikan nilai di madrasah: 

a. Menjadi sumber pengalaman dan praktik budaya 

lokal: Kegiatan adat, tradisi, dan praktik sosial 

masyarakat menjadi bahan pembelajaran yang 

kontekstual bagi siswa. 

b. Memberikan dukungan moral dan sosial: 

Komunitas lokal membantu madrasah menjaga 

kelestarian budaya lokal dan memastikan praktik 

nilai tetap relevan bagi generasi muda. 
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c. Menjadi mitra dalam pendidikan karakter: 

Keterlibatan komunitas memungkinkan siswa 

belajar nilai sosial dan budaya secara langsung 

melalui interaksi nyata di masyarakat (Sulaiman, 

2017; Ismail, 2019). 

Data akademik menunjukkan bahwa integrasi peran 

komunitas lokal dalam pendidikan madrasah 

memperkuat transmisi nilai, meningkatkan relevansi 

pembelajaran, dan menjaga kesinambungan budaya 

lokal di kalangan generasi muda. 

4. Implikasi Praktis 

Peran kepala madrasah, guru, dan komunitas lokal 

memiliki implikasi signifikan bagi integrasi pendidikan 

Islam dan budaya lokal: 

a. Koordinasi dan kolaborasi yang sinergis: Ketiga 

pihak harus bekerja sama untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung internalisasi 

nilai. 

b. Peningkatan kapasitas guru dan kepala madrasah: 

Pelatihan dan pengembangan profesional 

diperlukan agar mereka mampu mengintegrasikan 

nilai budaya lokal secara efektif. 

c. Pemanfaatan komunitas sebagai sumber belajar: 

Keterlibatan aktif masyarakat lokal meningkatkan 

pengalaman belajar kontekstual dan autentik bagi 

siswa. 

d. Penguatan pendidikan karakter: Dengan peran 

aktif ketiga pihak, siswa dapat menginternalisasi 

nilai religius, moral, sosial, dan budaya secara 

menyeluruh. 
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Dengan demikian, keberhasilan madrasah dalam 

mentransmisikan nilai budaya lokal dan pendidikan 

Islam sangat bergantung pada kepemimpinan kepala 

madrasah, kompetensi guru, dan dukungan komunitas 

lokal, sehingga madrasah berfungsi sebagai ruang 

integrasi nilai yang efektif dan kontekstual. 

E. Relasi Madrasah, Keluarga, dan Masyarakat Adat 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai 

tidak berdiri sendiri. Data akademik menunjukkan 

bahwa kerjasama antara madrasah, keluarga, dan 

masyarakat adat merupakan faktor penting dalam 

efektivitas transmisi nilai budaya lokal dan pendidikan 

Islam (Rahman & Nasir, 2021; Hashim, 2020). Relasi 

ini menciptakan ekosistem pendidikan yang holistik, di 

mana nilai-nilai religius, moral, dan budaya dapat 

diinternalisasi secara menyeluruh oleh siswa. 

1. Madrasah dan Keluarga 

Keluarga merupakan sistem pendidikan pertama dan 

utama bagi anak, sehingga kolaborasi antara madrasah 

dan keluarga sangat penting: 

a. Peran keluarga dalam internalisasi nilai: Orang 

tua menanamkan norma moral, etika, dan praktik 

budaya sejak dini, sehingga pembelajaran di 

madrasah menjadi kelanjutan dari pendidikan nilai 

di rumah (Sulaiman, 2017). 

b. Koordinasi pendidikan karakter: Madrasah perlu 

berkomunikasi dengan orang tua mengenai 

kegiatan pembelajaran nilai, kegiatan 
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ekstrakurikuler, dan praktik budaya lokal yang 

diterapkan di sekolah. 

c. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan madrasah: 

Partisipasi dalam upacara adat, proyek sosial, atau 

kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya lokal 

memperkuat internalisasi nilai di kalangan siswa 

(Ismail, 2019). 

Data penelitian menunjukkan bahwa siswa yang orang 

tuanya aktif mendukung kegiatan madrasah cenderung 

lebih memahami dan mengamalkan nilai-nilai budaya 

lokal dan ajaran Islam secara konsisten. 

2. Madrasah dan Masyarakat Adat 

Masyarakat adat berperan sebagai sumber praktik 

budaya lokal dan pengalaman sosial: 

a. Sumber pengetahuan dan praktik budaya: Tradisi 

adat, cerita rakyat, ritual lokal, dan norma sosial 

masyarakat menjadi bahan belajar kontekstual 

bagi siswa. 

b. Pendukung pelestarian budaya lokal: Keterlibatan 

tokoh adat dalam kegiatan madrasah, seperti 

ceramah, demonstrasi seni budaya, atau proyek 

komunitas, membantu siswa memahami makna 

nilai budaya dan moral yang terkandung di 

dalamnya (Koentjaraningrat, 2009). 

c. Mediator nilai sosial dan moral: Masyarakat adat 

menjadi jembatan antara ajaran agama yang 

dipelajari di madrasah dengan praktik sosial di 

masyarakat, sehingga siswa belajar relevansi nilai 

dalam kehidupan nyata (Rahman & Nasir, 2021). 
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3. Relasi Triadik: Madrasah, Keluarga, dan  

    Masyarakat 

Interaksi yang sinergis antara madrasah, keluarga, dan 

masyarakat adat membentuk ekosistem pendidikan nilai 

yang komprehensif: 

a. Penguatan internalisasi nilai: Siswa menerima 

pesan nilai yang konsisten dari tiga sumber 

sekaligus, sehingga proses pembentukan karakter 

menjadi lebih efektif. 

b. Pembelajaran kontekstual: Nilai agama dan 

budaya lokal tidak hanya diajarkan secara teoritis, 

tetapi dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari 

melalui pengalaman keluarga dan masyarakat. 

c. Pelestarian budaya lokal: Madrasah menjadi pusat 

pendidikan formal, keluarga sebagai basis nilai 

pertama, dan masyarakat adat sebagai sumber 

praktik budaya yang autentik, sehingga nilai lokal 

tetap hidup dan relevan bagi generasi muda 

(Hashim, 2020). 

4. Implikasi Pendidikan 

Berdasarkan data akademik, relasi antara madrasah, 

keluarga, dan masyarakat adat memiliki implikasi 

berikut: 

a. Meningkatkan efektivitas pendidikan karakter: 

Integrasi antara ketiga pihak memastikan nilai 

agama, moral, dan budaya ditransmisikan secara 

menyeluruh. 

b. Mendorong kolaborasi lintas aktor: Madrasah 

harus membangun komunikasi dan kemitraan 
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aktif dengan orang tua dan tokoh adat untuk 

mendukung pendidikan nilai. 

c. Memperkuat relevansi pembelajaran: Siswa 

belajar nilai-nilai yang sesuai dengan kehidupan 

nyata, konteks sosial, dan budaya mereka. 

d. Menjaga keberlanjutan budaya lokal: Kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan keluarga dan 

masyarakat adat membantu menanamkan rasa 

kepemilikan dan tanggung jawab terhadap 

pelestarian budaya. 

Dengan demikian, relasi antara madrasah, keluarga, dan 

masyarakat adat bukan hanya mendukung proses 

pendidikan formal, tetapi juga menjadi fondasi strategis 

untuk integrasi pendidikan Islam dan budaya lokal, 

pembentukan karakter, serta pelestarian nilai-nilai 

kultural. 
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BAB V 

PRAKTIK TRANSMISI NILAI BUDAYA LOKAL 

DI MADRASAH 

 

A. Bentuk-Bentuk Praktik Transmisi Nilai di Madrasah 

Transmisi nilai budaya lokal di madrasah merupakan 

proses penanaman, internalisasi, dan pengamalan nilai-

nilai moral, sosial, dan spiritual yang bersumber dari 

budaya lokal dan ajaran Islam. Data akademik 

menunjukkan bahwa praktik transmisi nilai di madrasah 

dapat dilakukan melalui berbagai bentuk, baik formal, 

nonformal, maupun informal, yang saling mendukung 

(Hashim, 2020; Rahman & Nasir, 2021). 

1. Praktik Formal dalam Pembelajaran 

Bentuk formal transmisi nilai berlangsung melalui 

proses pembelajaran di kelas, termasuk mata pelajaran 

PAI, akhlak, dan pendidikan karakter: 

a. Integrasi nilai budaya lokal dalam materi 

pelajaran: Misalnya, prinsip musyawarah, gotong 

royong, dan sopan santun dijadikan contoh dalam 

pelajaran akhlak dan fiqh, sehingga siswa belajar 

nilai moral secara kontekstual (Ismail, 2019). 

b. Penggunaan cerita rakyat dan kisah lokal: Cerita 

rakyat, legenda, dan sejarah lokal digunakan 

sebagai media pembelajaran nilai, mengajarkan 

etika, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. 

c. Penugasan berbasis proyek: Siswa diajak untuk 

melakukan proyek yang memadukan prinsip 

agama dan praktik budaya lokal, seperti membuat 
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dokumentasi tradisi lokal atau kegiatan sosial 

berbasis budaya. 

Penelitian menunjukkan bahwa praktik formal ini 

efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-

nilai moral, spiritual, dan sosial, karena nilai diajarkan 

dalam konteks akademik yang terstruktur (Sulaiman, 

2017). 

2. Praktik Nonformal melalui Kegiatan  

    Ekstrakurikuler 

Madrasah juga memfasilitasi kegiatan ekstrakurikuler 

sebagai media transmisi nilai: 

a. Kegiatan seni dan budaya: Tari tradisional, musik 

lokal, dan teater rakyat menjadi sarana 

menanamkan nilai estetika, disiplin, kerja sama, 

dan tanggung jawab. 

b. Kegiatan sosial berbasis budaya: Gotong royong, 

membersihkan lingkungan, atau program 

pengabdian masyarakat mengajarkan nilai sosial 

dan kepedulian terhadap komunitas. 

c. Klub atau organisasi berbasis nilai lokal: Siswa 

yang tergabung dalam klub budaya atau 

organisasi kemasyarakatan belajar musyawarah, 

kepemimpinan, dan nilai toleransi melalui praktik 

nyata. 

Data lapangan menunjukkan bahwa keterlibatan siswa 

dalam kegiatan nonformal memperkuat internalisasi 

nilai, karena mereka belajar melalui pengalaman 

langsung, bukan sekadar teori (Hashim, 2020). 
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3. Praktik Informal melalui Interaksi Sosial 

Transmisi nilai juga terjadi secara informal melalui 

interaksi sehari-hari: 

a. Teladan guru dan staf madrasah: Perilaku guru 

yang santun, disiplin, dan menghormati budaya 

lokal menjadi contoh bagi siswa (role modeling). 

b. Interaksi antarsiswa: Musyawarah kelas, kerja 

kelompok, dan kegiatan sosial harian 

memungkinkan siswa belajar nilai toleransi, kerja 

sama, dan empati. 

c. Keterlibatan komunitas lokal: Kunjungan tokoh 

adat atau partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

madrasah membantu siswa menghubungkan nilai 

agama dengan praktik budaya lokal. 

Penelitian di beberapa madrasah menunjukkan bahwa 

praktik informal ini memiliki dampak yang signifikan 

terhadap pembentukan karakter, karena nilai 

dipraktikkan dalam kehidupan nyata dan bersifat 

kontekstual (Rahman & Nasir, 2021). 

4. Kombinasi Praktik Formal, Nonformal, dan  

    Informal 

Keberhasilan transmisi nilai budaya lokal di madrasah 

biasanya diperoleh melalui kombinasi ketiga bentuk 

praktik: 

a. Formal: Penyampaian materi melalui 

pembelajaran kelas dan proyek akademik. 

b. Nonformal: Kegiatan ekstrakurikuler yang 

memperkuat pengalaman belajar nilai secara aktif. 
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c. Informal: Interaksi sosial sehari-hari dan teladan 

guru serta masyarakat. 

Data akademik menunjukkan bahwa madrasah yang 

menerapkan kombinasi praktik ini lebih efektif dalam 

membentuk karakter siswa yang religius, berbudaya, 

toleran, dan bertanggung jawab secara sosial (Hashim, 

2020; Sulaiman, 2017). 

5. Implikasi Praktis 

Berdasarkan data akademik, bentuk-bentuk praktik 

transmisi nilai di madrasah memiliki implikasi berikut: 

a. Menekankan pendidikan karakter holistik, yang 

mengintegrasikan nilai agama dan budaya lokal 

dalam semua aspek pendidikan. 

b. Memastikan nilai diajarkan secara kontekstual dan 

relevan, sehingga siswa dapat menginternalisasi 

dan mengamalkannya. 

c. Mendorong kolaborasi antara guru, kepala 

madrasah, siswa, dan komunitas lokal sebagai 

pendukung proses internalisasi nilai. 

Dengan demikian, madrasah berfungsi sebagai ruang 

strategis untuk praktik transmisi nilai budaya lokal, 

yang menggabungkan pendidikan Islam, pengalaman 

kontekstual, dan interaksi sosial, sehingga proses 

pembentukan karakter siswa berjalan menyeluruh dan 

efektif. 
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B. Integrasi Nilai Budaya Lokal dalam Pembelajaran  

     Fikih 

Pembelajaran fikih di madrasah tidak hanya 

menekankan aspek hukum dan ritual, tetapi juga 

internalisasi nilai moral, sosial, dan budaya yang 

relevan dengan konteks lokal siswa. Data akademik 

menunjukkan bahwa integrasi nilai budaya lokal dalam 

pembelajaran fikih memungkinkan siswa 

menghubungkan prinsip syariah dengan praktik 

kehidupan sehari-hari, sehingga pendidikan menjadi 

lebih kontekstual dan efektif (Hashim, 2020; Rahman & 

Nasir, 2021). 

1. Konsep Integrasi Nilai Budaya Lokal 

Integrasi nilai budaya lokal dalam pembelajaran fikih 

berarti: 

a. Menanamkan nilai moral dan sosial melalui 

contoh dan praktik budaya lokal yang selaras 

dengan ajaran fikih, misalnya nilai musyawarah 

(syura), gotong royong, sopan santun, dan 

kepedulian sosial. 

b. Mengaitkan hukum fikih dengan praktik lokal: 

Misalnya, etika dalam berinteraksi dengan 

masyarakat, tata cara ibadah yang menghormati 

tradisi lokal, dan sikap toleransi terhadap adat 

setempat. 

c. Menciptakan pembelajaran kontekstual: Materi 

fikih disampaikan dengan mengacu pada 

pengalaman sehari-hari siswa dan nilai-nilai 

budaya yang mereka kenal (Ismail, 2019). 
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2. Strategi Integrasi dalam Pembelajaran Fikih 

Data penelitian menunjukkan beberapa strategi efektif 

dalam mengintegrasikan nilai budaya lokal ke dalam 

pembelajaran fikih: 

a. Pendekatan tematik: Guru menyusun materi fikih 

dengan tema yang relevan dengan kehidupan 

sosial dan budaya lokal, misalnya mengajarkan 

zakat dengan contoh praktik tolong-menolong 

dalam masyarakat. 

b. Studi kasus dan problem-based learning: Siswa 

diberikan kasus nyata yang melibatkan hukum 

fikih dan praktik budaya lokal, sehingga mereka 

belajar menerapkan prinsip fikih dalam konteks 

sosial. 

c. Kegiatan lapangan dan praktik sosial: Misalnya, 

siswa mengikuti kegiatan masyarakat, upacara 

adat, atau kegiatan sosial yang menekankan 

prinsip fikih seperti keadilan, amanah, dan 

kebersamaan. 

Penelitian lapangan di madrasah menunjukkan bahwa 

strategi-strategi ini meningkatkan pemahaman hukum 

fikih sekaligus internalisasi nilai budaya lokal, sehingga 

siswa tidak hanya memahami norma hukum, tetapi juga 

menghayati nilai sosial dan moral di baliknya (Hashim, 

2020). 

3. Model Pembelajaran Fikih Berbasis Nilai Lokal 

Model pembelajaran yang efektif menggabungkan 

pendekatan integratif antara nilai Islam dan budaya 

lokal, antara lain: 
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a. Model Kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning): Mengaitkan materi fikih dengan 

pengalaman nyata siswa dan praktik budaya lokal. 

b. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-

Based Learning): Siswa melakukan proyek yang 

menuntut penerapan prinsip fikih dan nilai 

budaya, misalnya pengelolaan zakat atau kegiatan 

sosial berbasis adat. 

c. Model Pembelajaran Partisipatif: Guru melibatkan 

siswa aktif dalam diskusi, musyawarah, dan 

simulasi kegiatan adat yang menekankan nilai 

fikih, sehingga pembelajaran bersifat dialogis dan 

interaktif. 

4. Tantangan Integrasi Nilai Budaya Lokal 

Meskipun integrasi ini bermanfaat, beberapa tantangan 

muncul: 

a. Variasi budaya lokal: Setiap daerah memiliki adat 

dan praktik budaya yang berbeda, sehingga guru 

perlu menyesuaikan pembelajaran dengan konteks 

lokal. 

b. Keterbatasan kompetensi guru: Tidak semua guru 

terlatih untuk menggabungkan nilai budaya lokal 

secara sistematis dalam pembelajaran fikih. 

c. Pengaruh globalisasi: Siswa lebih terpapar budaya 

modern dan global yang kadang berbeda dengan 

nilai lokal, sehingga integrasi memerlukan strategi 

kreatif agar tetap relevan (Sulaiman, 2017). 



76 
 

5. Implikasi Praktis 

Berdasarkan data akademik, integrasi nilai budaya lokal 

dalam pembelajaran fikih memiliki implikasi: 

a. Meningkatkan pemahaman dan internalisasi nilai: 

Siswa tidak hanya menghafal hukum fikih, tetapi 

juga memahami makna moral dan sosialnya. 

b. Mendukung pendidikan karakter holistik: Nilai 

agama, moral, dan budaya ditransmisikan secara 

bersamaan. 

c. Menjadikan pembelajaran relevan dan 

kontekstual: Siswa belajar sesuai pengalaman 

hidup dan lingkungan sosial mereka. 

d. Memperkuat identitas religius dan kultural siswa: 

Integrasi ini membantu siswa mengembangkan 

identitas moderat, toleran, dan berbudaya lokal. 

Dengan demikian, integrasi nilai budaya lokal dalam 

pembelajaran fikih menjadikan madrasah ruang 

strategis untuk pembentukan karakter, internalisasi nilai 

sosial, dan pengembangan moral religius yang 

kontekstual. 

C. Strategi Pembelajaran Kontekstual Berbasis Budaya  

      Lokal 

Pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal adalah 

pendekatan yang menghubungkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman nyata siswa dan nilai-nilai budaya 

setempat, sehingga pendidikan menjadi relevan, 

aplikatif, dan mampu membentuk karakter siswa secara 

holistik (Hashim, 2020; Rahman & Nasir, 2021). 

Strategi ini penting dalam madrasah karena 
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memungkinkan integrasi nilai Islam dan budaya lokal 

secara sistematis. 

1. Prinsip Strategi Pembelajaran Kontekstual 

Beberapa prinsip utama strategi pembelajaran 

kontekstual berbasis budaya lokal adalah: 

a. Keterkaitan dengan kehidupan nyata: Materi 

dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari siswa 

dan praktik sosial-budaya di lingkungan mereka 

(Ismail, 2019). 

b. Aktivitas partisipatif: Siswa diajak aktif 

berinteraksi, berdiskusi, dan memecahkan 

masalah yang terkait dengan budaya lokal dan 

nilai agama. 

c. Pembelajaran reflektif: Siswa dilatih untuk 

menghubungkan nilai-nilai yang dipelajari dengan 

pengalaman pribadi, kehidupan sosial, dan norma 

budaya setempat. 

d. Integrasi lintas disiplin: Materi fikih, akhlak, dan 

mata pelajaran lain dihubungkan dengan praktik 

budaya lokal, misalnya tradisi musyawarah, 

gotong royong, dan ritual adat (Koentjaraningrat, 

2009). 

2. Strategi Pembelajaran yang Digunakan 

Berdasarkan data penelitian di madrasah, beberapa 

strategi pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal 

yang efektif antara lain: 

a. Problem-Based Learning (PBL) 
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1) Siswa dihadapkan pada masalah nyata yang 

membutuhkan penerapan prinsip fikih dan 

nilai budaya lokal. 

2) Contoh: Menyusun rencana zakat atau 

sedekah dalam kegiatan sosial di masyarakat 

dengan memperhatikan adat lokal. 

3) Hasil: Siswa belajar menerapkan hukum 

Islam secara praktis, sekaligus 

menginternalisasi nilai sosial dan budaya 

(Hashim, 2020). 

b. Project-Based Learning 

1) Siswa melakukan proyek berbasis 

pengalaman lokal, misalnya 

mendokumentasikan tradisi atau seni budaya 

daerah yang sejalan dengan nilai moral dan 

akhlak. 

2) Hasil: Mengembangkan kreativitas, kerja 

sama, dan pemahaman mendalam tentang 

nilai budaya lokal serta relevansinya dengan 

ajaran Islam (Rahman & Nasir, 2021). 

c. Model Pembelajaran Tematik dan Integratif 

1) Mata pelajaran fikih, akhlak, dan pendidikan 

karakter diintegrasikan dengan tema budaya 

lokal, misalnya prinsip musyawarah dalam 

pengambilan keputusan kelas atau 

madrasah. 

2) Hasil: Membantu siswa memahami 

hubungan antara nilai agama dan norma 

budaya secara kontekstual (Ismail, 2019). 

d. Pembelajaran Lapangan dan Partisipatif 

1) Siswa mengikuti kegiatan sosial, ritual adat, 

atau seni budaya di masyarakat. 
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2) Hasil: Memperkuat internalisasi nilai 

melalui pengalaman nyata, meningkatkan 

empati, tanggung jawab sosial, dan 

kepedulian terhadap lingkungan (Sulaiman, 

2017). 

3. Tantangan Strategi Kontekstual 

Beberapa tantangan yang ditemukan dalam penerapan 

strategi ini: 

a. Variasi budaya lokal antar daerah: Membutuhkan 

adaptasi metode agar sesuai dengan konteks lokal 

masing-masing. 

b. Keterbatasan kompetensi guru: Tidak semua guru 

memiliki keterampilan untuk merancang dan 

melaksanakan pembelajaran kontekstual berbasis 

budaya lokal secara efektif. 

c. Keterbatasan sarana dan sumber belajar: 

Kurangnya modul, media, dan bahan ajar yang 

relevan dengan budaya lokal. 

4. Implikasi Praktis 

Data akademik menunjukkan beberapa implikasi 

strategis bagi madrasah: 

a. Meningkatkan relevansi dan efektivitas 

pembelajaran: Siswa lebih mudah memahami nilai 

agama dan sosial karena dikaitkan dengan 

pengalaman mereka sendiri. 

b. Menguatkan pendidikan karakter holistik: Nilai 

agama, moral, dan budaya lokal diajarkan secara 

terpadu. 
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c. Memperkuat keterlibatan siswa: Pembelajaran 

partisipatif membuat siswa aktif dan termotivasi. 

d. Mendukung pelestarian budaya lokal: Strategi ini 

menumbuhkan apresiasi siswa terhadap warisan 

budaya setempat, sehingga budaya lokal tetap 

relevan bagi generasi muda. 

Dengan demikian, strategi pembelajaran kontekstual 

berbasis budaya lokal menjadikan madrasah ruang 

pendidikan yang aplikatif, relevan, dan efektif dalam 

mentransmisikan nilai Islam dan budaya lokal, 

sekaligus membentuk karakter siswa yang religius, 

toleran, dan berbudaya. 

D. Keteladanan Guru dan Pembiasaan Nilai 

Keteladanan guru dan pembiasaan nilai merupakan 

elemen kunci dalam transmisi nilai budaya lokal dan 

pendidikan Islam di madrasah. Data akademik 

menunjukkan bahwa nilai-nilai moral, sosial, dan 

religius lebih efektif ditransmisikan melalui teladan 

guru dan praktik pembiasaan yang dilakukan secara 

konsisten dalam kehidupan sehari-hari siswa (Al-Attas, 

1995; Hashim, 2020). 

1. Peran Keteladanan Guru 

Guru bukan hanya sebagai pengajar materi, tetapi juga 

model perilaku moral, akhlak, dan nilai budaya: 

a. Teladan moral dan religius: Guru menunjukkan 

sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan 

santun, dan kepedulian sosial. Siswa meniru 
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perilaku ini melalui proses observational learning 

(Bandura, 1977). 

b. Teladan budaya lokal: Guru memperlihatkan 

penghormatan terhadap adat istiadat, tradisi, dan 

norma sosial setempat dalam interaksi sehari-hari. 

Hal ini memungkinkan siswa melihat integrasi 

antara ajaran agama dan praktik budaya lokal. 

c. Penguatan nilai melalui interaksi rutin: 

Keteladanan guru menjadi media pembelajaran 

informal yang berkelanjutan, sehingga nilai 

terserap secara alami dalam perilaku siswa 

(Rahman & Nasir, 2021). 

Data penelitian di madrasah menunjukkan bahwa guru 

yang konsisten menampilkan perilaku sesuai nilai 

budaya lokal dan prinsip Islam mampu membentuk 

karakter siswa yang religius, beretika, dan berbudaya 

(Ismail, 2019). 

2. Pembiasaan Nilai 

Pembiasaan nilai adalah praktik rutin yang 

menanamkan nilai-nilai positif melalui kegiatan sehari-

hari di madrasah: 

a. Pembiasaan ibadah: Shalat berjamaah, doa 

sebelum dan sesudah kegiatan, serta pengajaran 

fiqh praktis sebagai bagian dari rutinitas harian. 

b. Pembiasaan akhlak sosial: Mengucapkan salam, 

menghormati guru dan teman, kerja sama dalam 

kegiatan kelas dan madrasah. 

c. Pembiasaan budaya lokal: Mengikuti kegiatan 

adat atau tradisi lokal secara rutin, seperti upacara 
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adat, permainan tradisional, dan praktik gotong 

royong. 

d. Pembiasaan refleksi nilai: Guru membimbing 

siswa untuk merefleksikan perilaku mereka, 

menghubungkan tindakan sehari-hari dengan 

prinsip moral, agama, dan budaya lokal 

(Sulaiman, 2017). 

Penelitian lapangan menunjukkan bahwa pembiasaan 

nilai secara konsisten meningkatkan internalisasi nilai 

oleh siswa, sehingga mereka tidak hanya memahami 

teori, tetapi juga mengamalkan nilai dalam kehidupan 

nyata (Hashim, 2020). 

3. Sinergi Keteladanan dan Pembiasaan 

Keberhasilan transmisi nilai di madrasah biasanya 

diperoleh melalui sinergi antara keteladanan guru dan 

pembiasaan nilai: 

a. Keteladanan guru menjadi referensi moral yang 

jelas bagi siswa. 

b. Pembiasaan nilai memastikan siswa 

menginternalisasi nilai tersebut melalui praktik 

berulang. 

c. Kombinasi ini memperkuat karakter siswa, baik 

dari sisi religius, moral, maupun sosial-budaya. 

4. Implikasi Praktis 

Berdasarkan data akademik, implikasi keteladanan guru 

dan pembiasaan nilai bagi madrasah antara lain: 
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a. Pendidikan karakter yang efektif: Nilai moral, 

sosial, dan religius tertanam secara alami dalam 

perilaku siswa. 

b. Integrasi nilai budaya lokal dengan agama: Guru 

menjadi jembatan yang menghubungkan prinsip 

Islam dengan praktik budaya lokal. 

c. Penguatan pembelajaran kontekstual: Siswa 

belajar nilai melalui pengalaman nyata dan 

teladan guru. 

d. Peningkatan konsistensi internalisasi nilai: Praktik 

pembiasaan nilai yang rutin memperkuat 

penerapan nilai dalam kehidupan sehari-hari 

siswa. 

Dengan demikian, keteladanan guru dan pembiasaan 

nilai merupakan strategi utama dalam proses transmisi 

nilai budaya lokal di madrasah, memastikan pendidikan 

Islam tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif, 

kontekstual, dan membentuk karakter siswa secara 

menyeluruh. 

E. Kegiatan Keagamaan dan Tradisi Lokal di  

     Lingkungan Madrasah 

Kegiatan keagamaan dan tradisi lokal di madrasah 

merupakan salah satu strategi penting dalam 

mentransmisikan nilai budaya lokal dan pendidikan 

Islam secara terpadu. Data akademik menunjukkan 

bahwa penggabungan antara praktik keagamaan dan 

tradisi lokal mampu membentuk karakter siswa yang 

religius, berbudaya, dan bertanggung jawab sosial 

(Hashim, 2020; Rahman & Nasir, 2021). 
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1. Kegiatan Keagamaan di Madrasah 

Kegiatan keagamaan di madrasah berfungsi sebagai 

media internalisasi nilai agama dan moral: 

a. Shalat berjamaah dan doa rutin: Kegiatan shalat 

berjamaah dan doa sebelum dan sesudah pelajaran 

menanamkan disiplin, tanggung jawab, dan 

kesadaran spiritual siswa. 

b. Pengajian dan pembelajaran fiqh praktis: Siswa 

belajar hukum Islam melalui pengajian rutin, 

praktik ibadah, dan studi kasus yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

c. Peringatan hari besar Islam: Kegiatan Idul Fitri, 

Idul Adha, Maulid Nabi, dan Isra Mi’raj menjadi 

momen untuk menanamkan nilai religius, 

solidaritas, dan gotong royong. 

Data penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa 

secara aktif dalam kegiatan keagamaan meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap nilai-nilai moral, etika, 

dan ajaran Islam secara kontekstual (Ismail, 2019). 

2. Kegiatan Tradisi Lokal di Madrasah 

Tradisi lokal di lingkungan madrasah berperan sebagai 

media pendidikan nilai budaya dan sosial: 

a. Upacara adat dan ritual lokal: Kegiatan seperti 

peringatan adat, penyambutan tamu, dan ritual 

lokal yang disesuaikan dengan nilai agama 

membantu siswa memahami norma sosial dan 

budaya setempat. 
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b. Seni dan budaya tradisional: Tari, musik, cerita 

rakyat, dan permainan tradisional digunakan 

sebagai sarana menanamkan nilai kerja sama, 

disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap 

komunitas. 

c. Kegiatan gotong royong dan pengabdian 

masyarakat: Partisipasi siswa dalam 

membersihkan lingkungan, membantu tetangga, 

atau kegiatan sosial lainnya menanamkan nilai 

solidaritas dan kepedulian sosial sesuai tradisi 

lokal (Sulaiman, 2017). 

Penelitian lapangan menunjukkan bahwa siswa yang 

terlibat aktif dalam kegiatan tradisi lokal lebih 

memahami makna nilai sosial dan moral di balik 

praktik budaya, sekaligus menginternalisasi nilai agama 

yang relevan. 

3. Integrasi Kegiatan Keagamaan dan Tradisi Lokal 

Madrasah yang efektif dalam transmisi nilai budaya 

lokal dan pendidikan Islam biasanya mengintegrasikan 

kegiatan keagamaan dan tradisi lokal: 

a. Penguatan nilai moral dan religius: Misalnya, 

penyelenggaraan shalat Id diikuti dengan kegiatan 

sosial yang menekankan prinsip gotong royong 

dan kepedulian terhadap masyarakat. 

b. Pembelajaran kontekstual dan partisipatif: Siswa 

belajar nilai melalui pengalaman langsung, 

pengamatan, dan praktik nyata di lingkungan 

madrasah dan masyarakat. 
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c. Penguatan identitas religius dan budaya lokal: 

Integrasi ini membantu siswa mengembangkan 

identitas moderat, toleran, dan berbudaya. 

4. Implikasi Praktis 

Berdasarkan data akademik, penggabungan kegiatan 

keagamaan dan tradisi lokal di madrasah memiliki 

implikasi: 

a. Meningkatkan internalisasi nilai: Siswa 

memahami dan mengamalkan nilai agama dan 

budaya lokal secara menyeluruh. 

b. Mendukung pendidikan karakter holistik: Nilai 

moral, sosial, dan religius ditransmisikan secara 

terpadu. 

c. Meningkatkan keterlibatan siswa: Partisipasi aktif 

dalam kegiatan membuat siswa termotivasi dan 

terlibat dalam proses belajar. 

d. Memperkuat pelestarian budaya lokal: Tradisi dan 

praktik budaya lokal tetap hidup melalui 

keterlibatan generasi muda. 

Dengan demikian, kegiatan keagamaan dan tradisi lokal 

di madrasah menjadi strategi penting dalam proses 

transmisi nilai budaya lokal dan pendidikan Islam, 

memastikan pembelajaran bersifat kontekstual, 

partisipatif, dan membentuk karakter siswa secara 

menyeluruh. 
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BAB VI 

DINAMIKA, TANTANGAN, DAN DAMPAK 

TRANSMISI NILAI 

A. Dinamika Interaksi Budaya Lokal dan Nilai Islam 

Transmisi nilai di madrasah tidak berjalan secara statis, 

melainkan merupakan proses dinamis yang melibatkan 

interaksi antara budaya lokal dan nilai-nilai Islam. Data 

akademik menunjukkan bahwa interaksi ini 

menciptakan proses adaptasi, reinterpretasi, dan 

harmonisasi antara praktik budaya lokal dan prinsip 

agama (Koentjaraningrat, 2009; Hashim, 2020). 

1. Karakter Dinamika Interaksi 

Beberapa karakter dinamika interaksi budaya lokal dan 

nilai Islam di madrasah antara lain: 

a. Proses akulturasi nilai: Budaya lokal yang sejalan 

dengan prinsip Islam dipertahankan, sementara 

elemen yang bertentangan disesuaikan atau 

direformasi melalui pendidikan. Misalnya, tradisi 

musyawarah dan gotong royong dijadikan media 

pembelajaran akhlak dan fikih (Rahman & Nasir, 

2021). 

b. Timbal balik budaya dan agama: Nilai agama 

memperkaya pemahaman budaya lokal, 

sedangkan praktik budaya lokal memberikan 

konteks nyata bagi pemahaman nilai agama. 

c. Variasi penerimaan: Tidak semua nilai budaya 

diterima tanpa seleksi; guru dan kepala madrasah 

menilai relevansi nilai lokal dengan prinsip Islam, 
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sehingga terjadi proses seleksi dan interpretasi 

(Ismail, 2019). 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dinamika 

Dinamika interaksi ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor: 

a. Kompetensi guru dan kepala madrasah: 

Kemampuan untuk menafsirkan, mengajarkan, 

dan menyesuaikan nilai budaya lokal dengan 

prinsip Islam menjadi kunci keberhasilan 

integrasi. 

b. Keterlibatan komunitas lokal: Dukungan tokoh 

adat, orang tua, dan masyarakat memperkuat 

penerimaan nilai lokal dan relevansinya dengan 

praktik religius. 

c. Konteks sosial dan modernisasi: Paparan siswa 

terhadap budaya global dan modern dapat 

memunculkan konflik nilai, sehingga perlu 

strategi adaptasi dan harmonisasi nilai (Sulaiman, 

2017). 

3. Bentuk Dinamika dalam Praktik Pembelajaran 

Data penelitian di madrasah menunjukkan bahwa 

dinamika interaksi terlihat dalam praktik berikut: 

a. Penyusunan kurikulum adaptif: Kurikulum 

madrasah menyesuaikan materi fikih dan akhlak 

dengan nilai budaya lokal yang relevan, seperti 

aturan adat dalam interaksi sosial. 

b. Kegiatan partisipatif dan kolaboratif: Siswa 

belajar melalui diskusi, proyek, dan kegiatan 
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sosial yang menekankan prinsip Islam dan norma 

budaya lokal. 

c. Pembiasaan nilai: Keteladanan guru dan praktik 

sehari-hari menyesuaikan nilai lokal dengan 

ajaran Islam, menciptakan internalisasi nilai yang 

dinamis dan kontekstual. 

4. Implikasi Dinamika Interaksi 

Berdasarkan data akademik, dinamika interaksi antara 

budaya lokal dan nilai Islam memiliki implikasi sebagai 

berikut: 

a. Meningkatkan fleksibilitas pendidikan: Madrasah 

mampu menyesuaikan praktik pembelajaran 

dengan konteks sosial-budaya yang berubah. 

b. Mendorong pembelajaran reflektif: Siswa belajar 

untuk menilai dan mengintegrasikan nilai yang 

relevan dengan kehidupan nyata. 

c. Memperkuat identitas religius dan budaya: Proses 

adaptasi dan harmonisasi menciptakan siswa yang 

moderat, toleran, dan menghargai budaya lokal. 

d. Menjadi strategi mitigasi konflik nilai: 

Harmonisasi nilai lokal dan agama mengurangi 

potensi benturan antara norma sosial dan prinsip 

agama. 

Dengan demikian, interaksi antara budaya lokal dan 

nilai Islam di madrasah bersifat dinamis, ditandai oleh 

akulturasi, adaptasi, dan harmonisasi nilai, yang 

memungkinkan pendidikan menjadi relevan, 

kontekstual, dan efektif dalam membentuk karakter 

siswa secara menyeluruh. 
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B. Tantangan Implementasi di Madrasah 

Implementasi transmisi nilai budaya lokal dan 

pendidikan Islam di madrasah menghadapi berbagai 

tantangan struktural, kultural, dan pedagogis. Data 

akademik menunjukkan bahwa meskipun madrasah 

berperan penting dalam pembentukan karakter siswa, 

ada beberapa faktor yang menghambat efektivitas 

transmisi nilai (Hashim, 2020; Rahman & Nasir, 2021). 

1. Tantangan Struktural 

Beberapa tantangan struktural yang ditemui antara lain: 

a. Keterbatasan kurikulum: Kurikulum madrasah 

seringkali bersifat formal dan standar, sehingga 

sulit mengakomodasi variasi nilai budaya lokal 

secara menyeluruh (Sulaiman, 2017). 

b. Sarana dan prasarana terbatas: Fasilitas 

pendukung pembelajaran nilai dan budaya lokal, 

seperti media pembelajaran, laboratorium budaya, 

dan ruang praktik, sering kurang memadai. 

c. Beban administrasi dan akademik guru: Guru 

menghadapi beban kerja yang tinggi, sehingga 

waktu dan energi untuk merancang pembelajaran 

berbasis budaya lokal terbatas. 

2. Tantangan Kultural 

Tantangan kultural muncul dari interaksi antara nilai 

agama, budaya lokal, dan pengaruh globalisasi: 

a. Variasi budaya lokal: Setiap daerah memiliki adat 

dan norma yang berbeda, sehingga guru harus 
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menyesuaikan materi dan metode pembelajaran 

sesuai konteks lokal. 

b. Perbedaan persepsi nilai: Tidak semua orang tua, 

tokoh adat, atau masyarakat memiliki persepsi 

yang sama tentang relevansi nilai budaya dengan 

pendidikan Islam. 

c. Pengaruh budaya global dan modern: Paparan 

siswa terhadap media modern, gaya hidup global, 

dan teknologi digital dapat menggeser perhatian 

dari nilai lokal (Ismail, 2019). 

3. Tantangan Pedagogis 

Dari perspektif pembelajaran, tantangan meliputi: 

a. Kompetensi guru: Tidak semua guru memiliki 

kemampuan untuk mengintegrasikan nilai budaya 

lokal dengan pembelajaran fikih, akhlak, dan 

pendidikan karakter. 

b. Metode dan strategi pembelajaran: Pembelajaran 

kontekstual dan partisipatif berbasis budaya lokal 

membutuhkan kreativitas, perencanaan matang, 

dan keterampilan pedagogis khusus. 

c. Evaluasi internalisasi nilai: Mengukur 

pemahaman dan pengamalan nilai moral, sosial, 

dan budaya lokal bersifat kompleks dan subjektif, 

sehingga sulit dinilai secara formal (Hashim, 

2020). 

4. Tantangan Sosial 

Interaksi madrasah dengan keluarga dan masyarakat 

juga menghadapi hambatan: 
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a. Keterbatasan keterlibatan orang tua dan 

komunitas: Tidak semua orang tua atau tokoh adat 

memiliki waktu atau kesiapan untuk berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan madrasah. 

b. Konflik nilai potensial: Perbedaan interpretasi 

adat, norma sosial, dan praktik agama dapat 

menimbulkan konflik nilai yang harus dikelola 

secara bijaksana. 

5. Implikasi Tantangan 

Berdasarkan data akademik, tantangan ini menuntut 

madrasah untuk: 

a. Mengembangkan kurikulum fleksibel: Agar 

mampu mengakomodasi nilai budaya lokal yang 

relevan. 

b. Meningkatkan kompetensi guru: Pelatihan guru 

dalam metode pembelajaran kontekstual dan 

integratif menjadi kunci keberhasilan. 

c. Memperkuat kemitraan dengan keluarga dan 

masyarakat: Dukungan orang tua dan tokoh adat 

penting untuk keberlanjutan internalisasi nilai. 

d. Menciptakan inovasi pedagogis: Guru perlu 

memanfaatkan media, metode, dan strategi kreatif 

agar pembelajaran tetap menarik dan efektif. 

Dengan demikian, tantangan implementasi transmisi 

nilai di madrasah bersifat multidimensi, meliputi aspek 

struktural, kultural, pedagogis, dan sosial. Pemahaman 

dan penanganan tantangan ini sangat penting agar 

madrasah dapat berfungsi sebagai ruang efektif untuk 

pendidikan karakter dan pelestarian nilai budaya lokal. 
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C. Respon Guru, siswa, dan Orang Tua 

Implementasi transmisi nilai budaya lokal dan 

pendidikan Islam di madrasah menimbulkan respon 

yang beragam dari guru, siswa, dan orang tua. Data 

akademik menunjukkan bahwa respon ini sangat 

memengaruhi efektivitas internalisasi nilai serta 

keberlanjutan praktik pendidikan berbasis budaya lokal 

(Hashim, 2020; Rahman & Nasir, 2021). 

1. Respon Guru 

Guru sebagai agen utama transmisi nilai memiliki peran 

strategis: 

a. Antusiasme dan komitmen tinggi: Guru yang 

memahami pentingnya integrasi nilai budaya lokal 

dalam pembelajaran menunjukkan motivasi 

tinggi, merancang materi kontekstual, dan 

menggunakan metode kreatif (Ismail, 2019). 

b. Kritik dan kebutuhan dukungan: Beberapa guru 

menyoroti keterbatasan kompetensi, media, dan 

sarana pendukung untuk mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis budaya lokal secara 

optimal. 

c. Pemaknaan nilai lokal: Guru menafsirkan nilai 

budaya lokal sesuai prinsip Islam, sehingga 

menekankan aspek akhlak, sosial, dan religius 

yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang aktif 

dan kreatif dalam integrasi nilai budaya lokal mampu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai 

moral, sosial, dan religius. 
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2. Respon Siswa 

Siswa memberikan respon yang dipengaruhi oleh 

pengalaman langsung dan relevansi materi: 

a. Motivasi belajar meningkat: Pembelajaran yang 

mengaitkan fikih, akhlak, dan nilai budaya lokal 

dengan kehidupan sehari-hari siswa membuat 

mereka lebih antusias dan partisipatif. 

b. Internalisasi nilai lebih efektif: Siswa belajar 

melalui praktik nyata, kegiatan ekstrakurikuler, 

dan pembiasaan sehari-hari, sehingga nilai-nilai 

sosial, moral, dan agama lebih mudah diterima. 

c. Variasi penerimaan nilai: Tidak semua siswa 

merespon secara sama; ada yang cepat meniru dan 

mengamalkan, sementara sebagian lain 

memerlukan bimbingan lebih lanjut (Sulaiman, 

2017). 

Data akademik menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 

siswa dalam pembelajaran berbasis budaya lokal 

berkontribusi pada pembentukan karakter, tanggung 

jawab sosial, dan kesadaran religius. 

3. Respon Orang Tua 

Orang tua juga memberikan pengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan transmisi nilai: 

a. Dukungan dan partisipasi: Orang tua yang 

memahami tujuan pendidikan nilai budaya lokal 

cenderung mendukung, memfasilitasi kegiatan 

anak, dan menanamkan nilai di rumah. 
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b. Kritik dan kebutuhan informasi: Beberapa orang 

tua memerlukan pemahaman lebih tentang 

relevansi nilai budaya lokal dengan ajaran Islam, 

sehingga mereka dapat mendukung pembelajaran 

di rumah secara konsisten. 

c. Kolaborasi dengan madrasah: Kerja sama orang 

tua dan guru memperkuat praktik pembiasaan 

nilai, menghubungkan pendidikan di madrasah 

dengan pengalaman sosial di keluarga dan 

masyarakat. 

4. Implikasi Respon 

Berdasarkan data akademik, respon guru, siswa, dan 

orang tua memiliki implikasi sebagai berikut: 

a. Keberhasilan transmisi nilai tergantung pada 

partisipasi aktif semua pihak: Guru, siswa, dan 

orang tua harus berperan secara sinergis. 

b. Perlu strategi komunikasi dan sosialisasi nilai: 

Madrasah perlu menjelaskan tujuan dan metode 

pembelajaran berbasis budaya lokal agar orang 

tua dan komunitas mendukung penuh. 

c. Penguatan pembiasaan nilai di rumah dan 

lingkungan: Dukungan orang tua memperkuat 

internalisasi nilai yang diperoleh di madrasah. 

d. Pemantauan dan evaluasi berkelanjutan: Respon 

semua pihak perlu diobservasi untuk 

menyesuaikan strategi pendidikan dan 

meningkatkan efektivitas transmisi nilai. 

Dengan demikian, respon positif guru, siswa, dan orang 

tua menjadi faktor penentu keberhasilan transmisi nilai 

budaya lokal di madrasah, yang mendukung pendidikan 
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karakter, penguatan nilai sosial, dan internalisasi prinsip 

religius secara kontekstual. 

D. Dampak Transmisi Nilai terhadap Sikap  

     Keberagamaan Siswa 

Transmisi nilai budaya lokal dan pendidikan Islam di 

madrasah memiliki dampak signifikan terhadap sikap 

keberagamaan siswa, baik dalam hal pemahaman, 

internalisasi, maupun praktik nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Data akademik menunjukkan 

bahwa integrasi nilai lokal dan ajaran Islam dalam 

pembelajaran berkontribusi pada pembentukan sikap 

religius, moral, dan sosial yang seimbang (Hashim, 

2020; Rahman & Nasir, 2021). 

1. Peningkatan Pemahaman Nilai Agama 

Integrasi nilai budaya lokal dengan pendidikan Islam 

membantu siswa memahami: 

a. Hukum dan prinsip agama: Misalnya fikih, 

ibadah, dan etika sosial dapat dikaitkan dengan 

praktik budaya lokal yang sejalan dengan ajaran 

Islam. 

b. Makna moral dan sosial di balik ajaran agama: 

Siswa tidak hanya mengetahui aturan, tetapi juga 

memahami nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung 

jawab, dan kepedulian sosial yang diinternalisasi 

melalui praktik budaya lokal (Ismail, 2019). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

terlibat dalam kegiatan berbasis nilai lokal memiliki 
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pemahaman lebih mendalam dan kontekstual mengenai 

ajaran agama. 

2. Internaliasi Sikap Religius 

Proses pembiasaan nilai dan keteladanan guru 

memengaruhi sikap keberagamaan siswa: 

a. Konsistensi ibadah: Siswa yang terbiasa 

mengikuti shalat berjamaah, doa rutin, dan 

pengajian di madrasah menunjukkan kedisiplinan 

spiritual yang tinggi. 

b. Kepatuhan pada norma moral dan sosial: Nilai-

nilai seperti tolong-menolong, musyawarah, dan 

hormat terhadap orang lain yang diajarkan melalui 

budaya lokal terinternalisasi dalam perilaku 

sehari-hari. 

c. Toleransi dan moderasi: Integrasi nilai budaya 

lokal membantu siswa memahami perbedaan, 

menghargai adat, dan bersikap moderat dalam 

kehidupan sosial-religius (Sulaiman, 2017). 

3. Penguatan Praktek Keagamaan dalam  

    Kehidupan Sehari-hari 

Transmisi nilai juga berdampak pada praktik agama 

siswa: 

a. Partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan: 

Misalnya pengajian, peringatan hari besar Islam, 

dan kegiatan sosial keagamaan. 

b. Aplikasi nilai agama dalam konteks sosial-

budaya: Siswa mampu menerapkan prinsip fiqh 

dan akhlak sesuai konteks lokal, seperti penerapan 
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zakat, sedekah, atau musyawarah dalam 

kehidupan komunitas. 

c. Keseimbangan antara religius dan budaya lokal: 

Siswa mampu mengharmoniskan praktik budaya 

lokal dengan ajaran agama tanpa mengorbankan 

prinsip Islam (Hashim, 2020). 

4. Implikasi Dampak 

Berdasarkan data akademik, dampak transmisi nilai 

terhadap sikap keberagamaan siswa mencakup: 

a. Peningkatan kedisiplinan dan tanggung jawab 

spiritual: Siswa menunjukkan komitmen dalam 

menjalankan ibadah dan aturan agama. 

b. Pembentukan karakter religius yang moderat dan 

toleran: Integrasi budaya lokal mendukung 

pemahaman agama yang kontekstual dan inklusif. 

c. Internalisasi nilai sosial dan moral: Siswa belajar 

nilai-nilai sosial, etika, dan moral melalui praktik 

sehari-hari yang selaras dengan budaya lokal. 

d. Penguatan identitas religius dan kultural: Siswa 

memiliki identitas yang seimbang antara nilai 

agama dan budaya lokal, mendukung 

pengembangan generasi yang harmonis dan 

berbudaya. 

Dengan demikian, transmisi nilai budaya lokal dan 

pendidikan Islam di madrasah secara signifikan 

membentuk sikap keberagamaan siswa, menjadikannya 

lebih disiplin, toleran, dan mampu menginternalisasi 

prinsip moral dan sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

E. Implikasi Sosial dan Kultural dalam Kehidupan     
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   Masyarakat 

Transmisi nilai budaya lokal dan pendidikan Islam di 

madrasah tidak hanya berdampak pada siswa, tetapi 

juga memberikan implikasi sosial dan kultural yang 

signifikan bagi masyarakat secara luas. Data akademik 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran berbasis 

budaya lokal berkontribusi pada penguatan kohesi 

sosial, pelestarian budaya, dan pembentukan 

masyarakat yang toleran dan beradab (Koentjaraningrat, 

2009; Hashim, 2020). 

1. Penguatan Kohesi Sosial 

a. Peningkatan kerjasama dan gotong royong: Nilai-

nilai budaya lokal seperti musyawarah dan 

solidaritas yang diajarkan di madrasah diterapkan 

oleh siswa dalam interaksi sosial di masyarakat, 

memperkuat kebersamaan dan tanggung jawab 

kolektif. 

b. Peningkatan partisipasi komunitas: Kegiatan 

madrasah yang melibatkan masyarakat, seperti 

perayaan hari besar Islam atau kegiatan sosial, 

meningkatkan interaksi positif antara sekolah, 

keluarga, dan komunitas adat (Sulaiman, 2017). 

c. Pengembangan kepedulian sosial: Siswa yang 

terbiasa melakukan kegiatan sosial di madrasah 

membawa sikap peduli terhadap lingkungan dan 

masyarakat luas, mempromosikan solidaritas dan 

kesadaran sosial. 
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2. Pelestarian dan Relevansi Budaya Lokal 

a. Internalisasi nilai budaya dalam generasi muda: 

Kegiatan pembiasaan nilai dan partisipasi dalam 

tradisi lokal membantu siswa memahami, 

menghargai, dan melestarikan budaya setempat. 

b. Harmonisasi budaya dan agama: Integrasi nilai 

budaya lokal dengan prinsip Islam menciptakan 

masyarakat yang mampu mempertahankan 

warisan budaya tanpa mengorbankan prinsip 

religius (Ismail, 2019). 

c. Peningkatan identitas kultural dan religius: 

Generasi muda yang memahami nilai lokal dan 

agama memiliki identitas yang seimbang, 

memperkuat rasa memiliki terhadap budaya dan 

agama mereka. 

3. Pembentukan Nilai Sosial dan Etika 

a. Peningkatan toleransi dan penghargaan terhadap 

perbedaan: Siswa yang terbiasa mengamalkan 

nilai budaya lokal dan agama cenderung lebih 

menghargai perbedaan sosial, budaya, dan agama 

dalam masyarakat. 

b. Penanaman etika sosial: Nilai-nilai seperti 

disiplin, hormat, kejujuran, dan tanggung jawab 

yang ditanamkan melalui madrasah diterapkan 

dalam interaksi sosial sehari-hari. 

c. Peran madrasah sebagai agen perubahan sosial: 

Madrasah menjadi pusat edukasi moral dan 

budaya yang menyiapkan siswa untuk menjadi 

anggota masyarakat yang beretika, berbudaya, dan 

religius (Rahman & Nasir, 2021). 
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4. Implikasi Praktis bagi Masyarakat 

Berdasarkan data akademik, implikasi sosial dan 

kultural dari transmisi nilai budaya lokal di madrasah 

meliputi: 

a. Penguatan integrasi sosial: Siswa yang 

internalisasi nilai budaya lokal membantu 

mempererat jaringan sosial di komunitas. 

b. Pelestarian budaya lokal secara berkelanjutan: 

Tradisi dan norma lokal tetap hidup melalui 

keterlibatan generasi muda. 

c. Pengembangan masyarakat yang toleran dan 

harmonis: Integrasi nilai agama dan budaya 

mendorong masyarakat yang moderat, inklusif, 

dan saling menghormati. 

d. Peningkatan kapasitas masyarakat untuk adaptasi 

nilai: Masyarakat belajar menyesuaikan nilai-nilai 

tradisional dengan tuntutan modern tanpa 

kehilangan identitas lokal. 

Dengan demikian, transmisi nilai budaya lokal dan 

pendidikan Islam di madrasah memiliki dampak sosial 

dan kultural yang luas, tidak hanya membentuk karakter 

siswa, tetapi juga memperkuat kohesi sosial, pelestarian 

budaya, dan pembentukan masyarakat yang religius, 

toleran, dan berbudaya. 
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BAB VII 

MODEL INTEGRASI PENDIDIKAN  

ISLAM DAN KEARIFAN LOKAL 

 

A. Desain Model Integrasi Nilai Budaya Lokal 

Integrasi nilai budaya lokal dalam pendidikan Islam di 

madrasah memerlukan desain model yang sistematis, 

kontekstual, dan berbasis bukti akademik. Data 

penelitian menunjukkan bahwa model integrasi harus 

mempertimbangkan aspek nilai, kurikulum, metode 

pembelajaran, dan keterlibatan komunitas agar efektif 

mentransmisikan nilai budaya dan prinsip Islam 

(Hashim, 2020; Rahman & Nasir, 2021). 

1. Landasan Desain Model 

Desain model integrasi berbasis data akademik 

mengacu pada beberapa prinsip: 

a. Prinsip kesesuaian nilai: Nilai budaya lokal yang 

diintegrasikan harus sejalan dengan prinsip 

akidah, syariah, dan akhlak Islam. Misalnya, nilai 

gotong royong, musyawarah, dan rasa hormat 

terhadap orang tua dapat dikaitkan dengan prinsip 

sosial dan moral Islam (Ismail, 2019). 

b. Prinsip kontekstual: Model disesuaikan dengan 

kondisi lokal madrasah, budaya masyarakat 

sekitar, dan karakteristik siswa. Hal ini 

memastikan relevansi pembelajaran dan 

internalisasi nilai yang efektif. 
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c. Prinsip partisipatif: Integrasi melibatkan guru, 

siswa, orang tua, dan tokoh adat sebagai agen 

utama untuk memperkuat keterlibatan semua 

pihak (Sulaiman, 2017). 

2. Komponen Model Integrasi 

Berdasarkan temuan akademik dan praktik lapangan, 

komponen model integrasi mencakup: 

a. Komponen Kurikulum: 

1) Penyusunan materi pembelajaran fikih, 

akhlak, dan sejarah Islam yang dikaitkan 

dengan praktik budaya lokal. 

2) Penyisipan modul khusus tentang kearifan 

lokal yang sejalan dengan ajaran Islam. 

b. Komponen Metode Pembelajaran: 

1) Pembelajaran kontekstual: Menggunakan 

pengalaman siswa dan praktik budaya lokal 

sebagai media belajar. 

2) Pembelajaran berbasis proyek dan 

partisipatif: Siswa terlibat dalam kegiatan 

sosial, seni budaya, dan ritual lokal yang 

sejalan dengan prinsip Islam. 

3) Pembiasaan nilai dan keteladanan guru: 

Guru menampilkan perilaku religius dan 

budaya lokal yang menjadi contoh bagi 

siswa. 

c. Komponen Evaluasi dan Refleksi: 

1) Pengukuran internalisasi nilai melalui 

observasi perilaku, refleksi diri, dan 

partisipasi dalam kegiatan keagamaan dan 

budaya. 
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2) Evaluasi berkelanjutan untuk menyesuaikan 

metode dan materi agar sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan konteks lokal. 

d. Komponen Keterlibatan Komunitas: 

1) Keterlibatan orang tua, tokoh adat, dan 

masyarakat dalam kegiatan madrasah untuk 

memperkuat praktik nilai budaya lokal. 

2) Sinergi antara madrasah dan komunitas 

sebagai strategi pelestarian budaya dan 

pendidikan karakter. 

3. Tahapan Implementasi Model 

Data penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

model integrasi dapat dilakukan secara bertahap: 

a. Analisis konteks lokal: Identifikasi nilai budaya 

lokal, kondisi madrasah, dan karakteristik siswa. 

b. Desain kurikulum integratif: Menyusun materi 

pembelajaran yang menggabungkan nilai budaya 

lokal dan ajaran Islam. 

c. Pelaksanaan pembelajaran: Melalui kegiatan 

kontekstual, partisipatif, dan pembiasaan nilai. 

d. Monitoring dan evaluasi: Mengukur dampak 

internalisasi nilai dan menyesuaikan strategi 

pembelajaran. 

e. Penguatan komunitas: Mengintegrasikan peran 

orang tua, tokoh adat, dan masyarakat untuk 

memastikan keberlanjutan. 

4. Implikasi Desain Model 

Desain model integrasi ini memiliki implikasi akademik 

dan praktis: 
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a. Meningkatkan efektivitas transmisi nilai: Siswa 

lebih mudah menginternalisasi nilai budaya dan 

prinsip Islam. 

b. Memperkuat pembelajaran karakter: Integrasi 

nilai budaya lokal dan agama membentuk siswa 

yang beretika, religius, dan berbudaya. 

c. Menjadi strategi pelestarian budaya: Generasi 

muda memahami dan mengamalkan nilai budaya 

lokal dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Meningkatkan relevansi pendidikan Islam: 

Pembelajaran lebih kontekstual, relevan, dan 

sesuai dengan kebutuhan sosial-budaya 

masyarakat. 

Dengan demikian, desain model integrasi nilai budaya 

lokal dan pendidikan Islam di madrasah bersifat 

sistematis, kontekstual, dan partisipatif, menjadikan 

madrasah sebagai ruang efektif untuk pendidikan 

karakter, internalisasi nilai budaya, dan pembentukan 

sikap religius yang moderat. 

B. Prinsip-Prinsip Pengembangan Model Pembelajaran 

Pengembangan model pembelajaran yang 

mengintegrasikan nilai budaya lokal dan pendidikan 

Islam harus didasarkan pada prinsip-prinsip akademik 

yang memastikan relevansi, efektivitas, dan 

keberlanjutan pendidikan. Berdasarkan data penelitian 

dan literatur pendidikan Islam, prinsip-prinsip ini 

meliputi beberapa aspek berikut (Hashim, 2020; 

Rahman & Nasir, 2021; Ismail, 2019): 
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1. Prinsip Keselarasan Nilai 

a. Integrasi nilai lokal dan agama: Nilai-nilai budaya 

lokal yang dimasukkan ke dalam pembelajaran 

harus selaras dengan akidah, syariah, dan akhlak 

Islam. 

b. Harmonisasi norma sosial dan ajaran agama: 

Praktik budaya yang relevan digunakan sebagai 

sarana internalisasi nilai moral dan sosial tanpa 

menyalahi prinsip agama. 

c. Penerimaan kontekstual: Nilai yang diadopsi 

harus diterima oleh komunitas lokal dan dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan siswa sehari-hari 

(Sulaiman, 2017). 

2. Prinsip Kontekstual 

a. Relevansi dengan pengalaman siswa: Materi dan 

metode pembelajaran disesuaikan dengan 

lingkungan sosial, budaya, dan pengalaman hidup 

siswa. 

b. Keterkaitan dengan praktik sehari-hari: 

Pembelajaran mengaitkan ajaran Islam dan 

budaya lokal dengan aktivitas nyata siswa di 

madrasah, keluarga, dan masyarakat. 

c. Fleksibilitas dalam adaptasi budaya: Model 

pembelajaran mampu menyesuaikan diri dengan 

variasi budaya lokal dan perubahan sosial modern 

(Koentjaraningrat, 2009). 

3. Prinsip Partisipatif 

a. Keterlibatan semua pemangku kepentingan: Guru, 

siswa, orang tua, dan tokoh adat berperan aktif 
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dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. 

b. Kolaborasi guru dan komunitas: Guru bekerja 

sama dengan masyarakat untuk mengembangkan 

materi dan kegiatan yang mencerminkan nilai 

lokal. 

c. Pemberdayaan siswa: Siswa menjadi subjek aktif 

yang terlibat dalam pengambilan keputusan, 

proyek pembelajaran, dan kegiatan budaya serta 

keagamaan. 

4. Prinsip Pembiasaan dan Keteladanan 

a. Keteladanan guru: Guru berperan sebagai teladan 

dalam mengamalkan nilai budaya lokal dan ajaran 

Islam. 

b. Pembiasaan nilai dalam kegiatan rutin: Nilai 

moral, sosial, dan religius diterapkan melalui 

rutinitas harian, kegiatan keagamaan, dan tradisi 

lokal. 

c. Internalisasi melalui praktik langsung: Siswa 

belajar dengan melakukan, mengalami, dan 

mengamati praktik budaya dan ibadah, bukan 

hanya melalui teori. 

5. Prinsip Evaluatif dan Reflektif 

a. Monitoring internalisasi nilai: Pengembangan 

model dilengkapi mekanisme evaluasi untuk 

mengukur pemahaman dan penerapan nilai oleh 

siswa. 

b. Refleksi berkelanjutan: Guru dan siswa 

melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran 
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untuk menilai relevansi dan efektivitas integrasi 

nilai. 

c. Penyesuaian model berdasarkan data: Hasil 

evaluasi digunakan untuk menyempurnakan 

materi, metode, dan strategi pembelajaran agar 

lebih efektif. 

6. Prinsip Keberlanjutan dan Pelestarian Budaya 

a. Pelestarian budaya lokal: Model pembelajaran 

mendorong siswa untuk memahami, menghargai, 

dan melestarikan nilai budaya lokal. 

b. Penguatan identitas religius dan kultural: 

Pembelajaran membantu siswa membangun 

identitas yang moderat, toleran, dan berbudaya. 

c. Integrasi dengan kegiatan masyarakat: Nilai 

budaya dan agama diterapkan tidak hanya di 

madrasah, tetapi juga dalam kehidupan sosial 

masyarakat. 

Implikasi Prinsip-Prinsip Pengembangan Model 

Berdasarkan data akademik, penerapan prinsip-prinsip 

ini memastikan bahwa model pembelajaran: 

a. Efektif dalam internalisasi nilai budaya dan 

agama; 

b. Relevan dengan konteks sosial-budaya siswa; 

c. Meningkatkan keterlibatan guru, siswa, dan 

komunitas; 

d. Mendukung pelestarian budaya lokal dan 

pendidikan karakter yang moderat dan toleran. 
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Dengan demikian, prinsip-prinsip pengembangan 

model pembelajaran menjadikan madrasah sebagai 

ruang efektif untuk integrasi pendidikan Islam dan 

kearifan lokal, menghasilkan siswa yang religius, 

berbudaya, dan berkarakter sosial. 

C. Model Pembelajaran Fikih Berbasis Budaya Lokal 

Pembelajaran fikih yang diintegrasikan dengan nilai 

budaya lokal merupakan pendekatan kontekstual yang 

menghubungkan prinsip syariah dengan pengalaman 

dan praktik budaya siswa. Data akademik menunjukkan 

bahwa model ini efektif dalam meningkatkan 

pemahaman hukum Islam, internalisasi akhlak, dan 

pengembangan karakter siswa (Hashim, 2020; Rahman 

& Nasir, 2021). 

1. Landasan Model 

Model pembelajaran fikih berbasis budaya lokal 

dibangun atas beberapa landasan akademik: 

a. Prinsip relevansi kontekstual: Materi fikih 

disampaikan melalui praktik budaya lokal yang 

sesuai dengan ajaran Islam, sehingga siswa dapat 

memahami hukum Islam dalam kehidupan sehari-

hari. 

b. Prinsip akulturasi nilai: Nilai budaya lokal yang 

positif dan sejalan dengan syariah, seperti 

musyawarah, gotong royong, dan etika sosial, 

dijadikan media pembelajaran fikih. 

c. Prinsip partisipatif dan experiential learning: 

Siswa belajar secara aktif melalui kegiatan 

praktik, observasi, simulasi, dan proyek yang 
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memadukan budaya lokal dan hukum Islam 

(Ismail, 2019). 

2. Komponen Model 

Berdasarkan data akademik, komponen model 

pembelajaran fikih berbasis budaya lokal meliputi: 

a. Komponen Kurikulum dan Materi: 

1) Materi fikih dikaitkan dengan praktik 

budaya lokal yang relevan, misalnya tata 

cara ibadah, adab, atau muamalah yang 

sejalan dengan adat setempat. 

2) Modul khusus tentang penerapan hukum 

fikih dalam konteks sosial-budaya lokal 

disusun untuk memberikan contoh konkret. 

b. Komponen Metode Pembelajaran: 

1) Pembelajaran kontekstual: Mengaitkan 

materi fikih dengan aktivitas sehari-hari 

siswa, seperti tradisi lokal yang selaras 

dengan akhlak Islami. 

2) Project-based learning: Siswa melakukan 

proyek sosial atau budaya yang 

mengintegrasikan hukum fikih dan praktik 

budaya. 

3) Simulasi dan role-play: Metode ini 

membantu siswa memahami penerapan 

hukum fikih dalam situasi nyata yang terkait 

budaya lokal. 

c. Komponen Evaluasi: 

1) Penilaian berbasis praktik: Observasi 

keterampilan, perilaku, dan pemahaman 
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siswa dalam menerapkan fikih dan nilai 

budaya lokal. 

2) Refleksi siswa: Siswa melakukan jurnal atau 

diskusi reflektif untuk menilai pemahaman 

dan pengalaman belajar. 

3) Umpan balik guru dan komunitas: Guru dan 

tokoh adat memberikan masukan untuk 

memperkuat internalisasi nilai. 

3. Tahapan Implementasi 

Tahapan implementasi model pembelajaran ini 

meliputi: 

a. Identifikasi nilai budaya lokal yang relevan 

dengan prinsip fikih dan akhlak. 

b. Desain materi dan metode pembelajaran yang 

mengintegrasikan hukum fikih dengan praktik 

budaya lokal. 

c. Pelaksanaan pembelajaran melalui praktik 

langsung, proyek, dan simulasi. 

d. Monitoring dan evaluasi internalisasi nilai melalui 

observasi, refleksi, dan umpan balik. 

e. Penguatan kerja sama dengan orang tua dan 

komunitas untuk memastikan keberlanjutan 

internalisasi nilai. 

4. Dampak dan Manfaat Akademik 

Berdasarkan data penelitian, penerapan model 

pembelajaran fikih berbasis budaya lokal memberikan 

dampak sebagai berikut: 
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a. Peningkatan pemahaman fikih secara kontekstual 

dan praktis. 

b. Internalisasi nilai moral dan akhlak yang 

konsisten dengan budaya lokal. 

c. Penguatan karakter religius dan sosial: siswa 

menjadi lebih disiplin, toleran, dan bertanggung 

jawab dalam interaksi sosial. 

d. Pelestarian budaya lokal melalui praktik yang 

relevan dengan ajaran Islam. 

Dengan demikian, model pembelajaran fikih berbasis 

budaya lokal menjadikan madrasah sebagai ruang 

belajar yang kontekstual, partisipatif, dan relevan, 

sehingga siswa tidak hanya memahami hukum Islam 

secara teoritis, tetapi juga mampu mengamalkannya 

secara nyata dalam kehidupan sosial dan budaya 

mereka. 

D. Implementasi Model dalam Konteks Madrasah 

Implementasi model integrasi pendidikan Islam dan 

nilai budaya lokal di madrasah memerlukan pendekatan 

sistematis dan kontekstual, yang memperhatikan 

karakteristik siswa, kapasitas guru, kurikulum, serta 

keterlibatan komunitas lokal. Data akademik 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sangat 

bergantung pada sinergi antara perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan penguatan komunitas 

(Hashim, 2020; Rahman & Nasir, 2021). 

1. Perencanaan Implementasi 

a. Analisis konteks lokal: Madrasah melakukan 

identifikasi nilai budaya lokal yang relevan dan 
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sejalan dengan prinsip Islam, serta karakteristik 

sosial, budaya, dan religius siswa. 

b. Desain kurikulum integratif: Kurikulum 

menggabungkan materi fikih, akhlak, dan kearifan 

lokal, disusun dengan metode pembelajaran 

kontekstual dan partisipatif (Ismail, 2019). 

c. Penentuan metode pembelajaran: Memilih strategi 

yang mendukung internalisasi nilai, seperti 

pembiasaan, simulasi, role-play, proyek, dan 

pembelajaran berbasis pengalaman. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Pembelajaran berbasis praktik: Siswa mengikuti 

kegiatan yang menghubungkan hukum Islam 

dengan praktik budaya lokal, misalnya ritual adat 

yang sejalan dengan akhlak, gotong royong, dan 

musyawarah. 

b. Pembiasaan nilai melalui keteladanan guru: Guru 

menjadi teladan dalam mengamalkan prinsip 

Islam dan nilai budaya lokal sehingga siswa 

meniru perilaku positif. 

c. Kegiatan kolaboratif dengan komunitas: Kegiatan 

madrasah melibatkan tokoh adat, orang tua, dan 

masyarakat dalam pembelajaran budaya dan 

praktik keagamaan. 

3. Evaluasi dan Monitoring 

a. Penilaian berbasis perilaku dan praktik: Guru 

memantau internalisasi nilai melalui pengamatan, 

partisipasi siswa dalam kegiatan madrasah, dan 

keterlibatan dalam praktik sosial-budaya. 



114 
 

b. Refleksi dan umpan balik: Siswa melakukan 

refleksi terhadap pengalaman belajar, sementara 

guru dan tokoh masyarakat memberikan umpan 

balik untuk memperkuat internalisasi nilai 

(Sulaiman, 2017). 

c. Penyesuaian strategi pembelajaran: Hasil evaluasi 

digunakan untuk menyempurnakan materi, 

metode, dan kegiatan agar lebih efektif dan 

relevan. 

4. Penguatan Keterlibatan Komunitas 

a. Kolaborasi dengan orang tua: Orang tua 

dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran di rumah 

maupun kegiatan madrasah untuk memperkuat 

internalisasi nilai. 

b. Kemitraan dengan tokoh adat dan masyarakat: 

Tokoh adat berperan sebagai fasilitator dan 

pendamping kegiatan budaya serta pembiasaan 

nilai di madrasah. 

c. Sinergi dengan lembaga sosial lokal: Kegiatan 

keagamaan, sosial, dan budaya di madrasah 

terintegrasi dengan praktik komunitas, 

memperkuat relevansi pendidikan dengan 

kehidupan nyata. 

5. Implikasi Implementasi 

Berdasarkan data akademik, implementasi model 

integrasi di madrasah menghasilkan beberapa dampak 

positif: 
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a. Efektivitas internalisasi nilai budaya dan agama 

meningkat karena pembelajaran bersifat 

kontekstual dan partisipatif. 

b. Peningkatan kompetensi guru dalam 

mengembangkan materi dan metode yang relevan 

dengan budaya lokal. 

c. Penguatan karakter siswa: Siswa menjadi lebih 

religius, disiplin, toleran, dan berbudaya. 

d. Pelestarian budaya lokal dan pengembangan 

masyarakat: Praktik budaya lokal tetap hidup dan 

diterapkan secara konsisten dalam kehidupan 

sosial. 

e. Peningkatan sinergi madrasah, keluarga, dan 

komunitas: Kerja sama yang harmonis 

mendukung keberlanjutan pembelajaran berbasis 

nilai. 

Dengan demikian, implementasi model integrasi 

pendidikan Islam dan kearifan lokal di madrasah 

bersifat sistematis, partisipatif, dan kontekstual, 

sehingga mampu membentuk siswa yang religius, 

berkarakter, dan mampu menerapkan nilai budaya lokal 

dalam kehidupan sehari-hari 

E. Evaluasi dan Keberlanjutan Model 

Evaluasi dan keberlanjutan model integrasi pendidikan 

Islam dan nilai budaya lokal merupakan aspek penting 

untuk menjamin efektivitas, relevansi, dan 

kesinambungan internalisasi nilai di madrasah. Data 

akademik menunjukkan bahwa evaluasi yang sistematis 

dan strategi keberlanjutan yang terencana dapat 

memperkuat hasil pembelajaran serta menjaga 
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kelestarian budaya lokal (Hashim, 2020; Rahman & 

Nasir, 2021). 

1. Evaluasi Model 

Evaluasi model bertujuan untuk menilai sejauh mana 

integrasi nilai budaya lokal dan pendidikan Islam 

berhasil dalam pembentukan karakter dan internalisasi 

nilai siswa. Beberapa aspek evaluasi meliputi: 

a. Evaluasi hasil belajar siswa: Mengukur 

pemahaman fikih, akhlak, dan nilai budaya lokal 

melalui observasi, tugas praktik, proyek, dan 

refleksi siswa. 

b. Evaluasi perilaku dan sikap: Memantau perubahan 

sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

kedisiplinan, toleransi, kepedulian sosial, dan 

keterlibatan dalam tradisi lokal (Sulaiman, 2017). 

c. Evaluasi proses pembelajaran: Menilai metode, 

media, dan strategi guru, serta sejauh mana 

kegiatan pembelajaran mampu mengintegrasikan 

budaya lokal dengan prinsip Islam. 

d. Evaluasi keterlibatan komunitas: Mengukur 

partisipasi orang tua, tokoh adat, dan masyarakat 

dalam mendukung pembelajaran berbasis budaya 

lokal. 

2. Mekanisme Evaluasi 

Berdasarkan data akademik, mekanisme evaluasi yang 

efektif meliputi: 

a. Observasi langsung terhadap perilaku siswa dalam 

pembelajaran dan kegiatan sosial-budaya. 
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b. Refleksi dan jurnal siswa, sebagai sarana untuk 

menilai internalisasi nilai dan pengalaman belajar. 

c. Penilaian kolaboratif guru dan tokoh adat, yang 

memberikan masukan berbasis konteks budaya 

lokal. 

d. Analisis hasil kegiatan dan proyek, untuk menilai 

penerapan nilai budaya dan prinsip Islam secara 

nyata. 

3. Strategi Keberlanjutan Model 

Keberlanjutan model integrasi ditujukan untuk 

menjamin bahwa internalisasi nilai dan pembelajaran 

berbasis budaya lokal dapat berlangsung jangka 

panjang. Strategi yang dapat diterapkan meliputi: 

a. Penguatan kapasitas guru: Pelatihan berkelanjutan 

untuk mengembangkan kompetensi integrasi nilai 

budaya lokal dalam kurikulum dan metode 

pembelajaran. 

b. Keterlibatan aktif komunitas dan orang tua: 

Sinergi yang kuat antara madrasah, keluarga, dan 

tokoh adat memastikan pembiasaan nilai tetap 

berjalan di rumah dan masyarakat. 

c. Dokumentasi dan revisi model: Menyimpan 

catatan kegiatan dan hasil evaluasi untuk 

menyesuaikan model dengan dinamika sosial-

budaya dan perkembangan siswa. 

d. Integrasi dengan kebijakan pendidikan: 

Menyelaraskan model dengan standar kurikulum 

nasional dan kebijakan pendidikan Islam agar 

mendapat dukungan formal. 
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e. Pengembangan budaya madrasah: Menjadikan 

pembelajaran berbasis nilai budaya lokal sebagai 

bagian dari identitas dan tradisi madrasah. 

4. Implikasi Evaluasi dan Keberlanjutan 

Berdasarkan data akademik, evaluasi dan keberlanjutan 

model memiliki beberapa implikasi penting: 

a. Meningkatkan efektivitas internalisasi nilai: 

Evaluasi berkelanjutan memastikan siswa benar-

benar memahami dan mengamalkan nilai budaya 

lokal dan prinsip Islam. 

b. Memperkuat adaptasi model: Hasil evaluasi 

digunakan untuk memperbaiki materi, metode, 

dan strategi pembelajaran agar lebih relevan dan 

efektif. 

c. Menjamin pelestarian budaya lokal: 

Keberlanjutan model membantu generasi muda 

memahami dan menerapkan nilai budaya secara 

konsisten. 

d. Mendorong pembelajaran yang resilien dan 

berkelanjutan: Model yang dievaluasi secara 

berkala dan disesuaikan dengan konteks lokal 

mampu bertahan dan berkembang seiring 

perubahan sosial. 

Dengan demikian, evaluasi yang sistematis dan strategi 

keberlanjutan yang terencana menjadi kunci 

keberhasilan implementasi model integrasi pendidikan 

Islam dan kearifan lokal di madrasah, sehingga 

memberikan dampak jangka panjang terhadap 

internalisasi nilai, pembentukan karakter, dan 

pelestarian budaya lokal. 
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BAB VIII 

PENUTUP 

 

 

 

A.Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan dalam buku ini, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan utama terkait praktik transmisi 

nilai budaya lokal di madrasah dan integrasinya dengan 

pendidikan Islam: 

1. Madrasah sebagai ruang integrasi pendidikan 

Islam dan budaya lokal 

Madrasah memiliki peran strategis sebagai 

lembaga pendidikan yang tidak hanya 

menekankan pengajaran agama, tetapi juga 

menjadi ruang internalisasi nilai budaya lokal. 

Proses ini memungkinkan siswa memahami dan 

mengamalkan prinsip agama secara kontekstual, 

sejalan dengan norma dan praktik budaya 

masyarakat. Madrasah berfungsi sebagai mediator 

antara tradisi lokal dan pendidikan Islam, 

sehingga tercipta pembelajaran yang relevan, 

partisipatif, dan kontekstual (Hashim, 2020; 

Ismail, 2019). 

2. Transmisi nilai budaya lokal meningkatkan 

pemahaman dan praktik keagamaan siswa 

Integrasi nilai budaya lokal dalam pembelajaran, 

terutama melalui pembiasaan, keteladanan guru, 

kegiatan keagamaan, dan tradisi lokal, mampu 
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membentuk sikap religius yang moderat, disiplin, 

toleran, dan berbudaya. Siswa tidak hanya 

memahami hukum fikih dan prinsip akhlak secara 

teoritis, tetapi juga menginternalisasi nilai moral, 

sosial, dan budaya dalam kehidupan sehari-hari 

(Rahman & Nasir, 2021). 

3. Model pembelajaran berbasis budaya lokal efektif 

dalam konteks madrasah 

Model pembelajaran fikih berbasis budaya lokal 

yang dikembangkan melalui kurikulum integratif, 

metode kontekstual, partisipatif, dan evaluasi 

berbasis praktik terbukti efektif. Model ini 

memperkuat pemahaman siswa terhadap ajaran 

Islam, menumbuhkan karakter religius dan sosial, 

serta melestarikan nilai budaya lokal yang sejalan 

dengan prinsip syariah. 

4. Keterlibatan komunitas menjadi faktor kunci 

keberhasilan 

Keberhasilan implementasi model integrasi sangat 

bergantung pada sinergi antara madrasah, guru, 

siswa, orang tua, tokoh adat, dan masyarakat. 

Partisipasi aktif komunitas memastikan 

internalisasi nilai berkelanjutan, penguatan 

karakter siswa, dan pelestarian budaya lokal. 

Interaksi ini juga memperkuat kohesi sosial dan 

toleransi dalam masyarakat (Sulaiman, 2017). 

5. Evaluasi dan keberlanjutan model penting untuk 

dampak jangka panjang 

Evaluasi sistematis terhadap proses dan hasil 

pembelajaran diperlukan untuk menilai efektivitas 

internalisasi nilai. Strategi keberlanjutan yang 

melibatkan penguatan kapasitas guru, 

dokumentasi kegiatan, dan kolaborasi dengan 
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komunitas memastikan model pembelajaran dapat 

bertahan, berkembang, dan memberikan dampak 

jangka panjang pada pembentukan karakter siswa 

dan pelestarian budaya lokal (Koentjaraningrat, 

2009; Hashim, 2020). 

Kesimpulan Umum 

Secara keseluruhan, praktik transmisi nilai budaya lokal 

di madrasah yang diintegrasikan dengan pendidikan 

Islam menghasilkan pendidikan yang kontekstual, 

berkarakter, dan relevan dengan kehidupan sosial 

budaya masyarakat. Madrasah tidak hanya menjadi 

pusat pembelajaran agama, tetapi juga agent of cultural 

preservation dan character building, yang mampu 

menyiapkan generasi muda yang religius, toleran, 

berbudaya, dan berdaya saing dalam masyarakat 

modern. 

B. Implikasi Teoretis dan Praktis 

Berdasarkan pembahasan dan temuan dalam buku ini, 

praktik transmisi nilai budaya lokal di madrasah 

memiliki implikasi teoretis dan praktis yang signifikan 

bagi pendidikan Islam, pengembangan karakter, dan 

pelestarian budaya lokal. 

1. Implikasi Teoretis 

a. Pengembangan teori pendidikan Islam berbasis 

konteks lokal 

Temuan penelitian ini menegaskan pentingnya 

pendekatan kontekstual dalam pendidikan Islam, 

yang mengintegrasikan nilai budaya lokal ke 
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dalam kurikulum dan praktik pembelajaran. Hal 

ini memperkaya teori pendidikan Islam tradisional 

dengan perspektif akulturasi budaya dan 

internalisasi nilai (Hashim, 2020). 

b. Konfirmasi prinsip integrasi nilai budaya dan 

agama 

Buku ini memberikan bukti empiris bahwa nilai 

budaya lokal yang positif dapat diselaraskan 

dengan prinsip akidah, syariah, dan akhlak, 

mendukung teori tentang harmonisasi agama dan 

budaya dalam pendidikan (Ismail, 2019). 

c. Kontribusi terhadap teori pembelajaran 

karakter dan sosial 

Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran fikih 

mendukung teori character education dan 

pembelajaran sosial-budaya, menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai moral dan sosial dapat dicapai 

melalui pembiasaan, keteladanan, dan praktik 

kontekstual. 

d. Penguatan model pembelajaran berbasis 

pengalaman dan partisipatif 

Penelitian ini menegaskan relevansi teori 

experiential learning dan project-based learning 

dalam konteks madrasah, yang memungkinkan 

siswa belajar melalui pengalaman nyata dan 

keterlibatan aktif dalam budaya lokal. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Madrasah dan Guru 

1) Guru dapat menggunakan model integrasi 

budaya lokal dalam kurikulum fikih dan 
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pendidikan karakter untuk memperkuat 

internalisasi nilai. 

2) Madrasah dapat mengembangkan kegiatan 

pembiasaan nilai, proyek budaya, dan tradisi 

keagamaan yang sejalan dengan nilai Islam 

untuk membentuk siswa yang berkarakter 

dan berbudaya. 

b. Bagi Siswa 

1) Siswa memperoleh pemahaman agama yang 

kontekstual dan mampu menerapkan nilai 

moral, sosial, dan budaya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2) Internalisi nilai budaya lokal mendukung 

pembentukan identitas religius dan kultural 

yang seimbang. 

c. Bagi Orang Tua dan Komunitas 

1) Orang tua dan tokoh adat dapat berperan 

aktif dalam mendukung pembelajaran nilai 

budaya lokal, sehingga keterlibatan 

komunitas memperkuat keberlanjutan 

internalisasi nilai. 

2) Kegiatan madrasah yang melibatkan 

masyarakat mendorong pelestarian budaya 

lokal dan kohesi sosial. 

d. Bagi Kebijakan Pendidikan 

1) Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan 

bagi pengembangan kurikulum madrasah 

yang mengintegrasikan nilai budaya lokal 

dengan pendidikan Islam secara sistematis. 

2) Memberikan rekomendasi kebijakan bagi 

lembaga pendidikan dan pemerintah untuk 

mendukung keberlanjutan praktik 
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pendidikan berbasis nilai lokal yang moderat 

dan kontekstual. 

3. Kesimpulan Implikasi 

Secara keseluruhan, implikasi teoretis menegaskan 

pentingnya integrasi budaya lokal dalam pendidikan 

Islam untuk pengembangan teori dan model 

pembelajaran, sedangkan implikasi praktis memberikan 

panduan bagi madrasah, guru, siswa, orang tua, dan 

pembuat kebijakan untuk menerapkan pendidikan 

karakter dan pelestarian budaya secara efektif. 

C. Arah Penelitian dan Pengembangan Lanjutan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan dalam buku ini, 

terdapat sejumlah peluang penelitian dan 

pengembangan lanjutan yang penting untuk 

memperkuat pemahaman dan praktik integrasi 

pendidikan Islam dan budaya lokal di madrasah. 

1. Pengembangan Model Pembelajaran Lanjutan 

a. Diversifikasi model integrasi: Penelitian lanjutan 

dapat mengembangkan variasi model 

pembelajaran berbasis budaya lokal untuk mata 

pelajaran lain selain fikih, misalnya akhlak, 

sejarah Islam, dan Pendidikan Agama Islam 

terapan. 

b. Integrasi teknologi dan budaya lokal: Mengkaji 

pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung 

pembelajaran budaya lokal dan pendidikan 

agama, seperti media interaktif, aplikasi edukatif, 

dan platform pembelajaran online. 
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c. Penyesuaian untuk konteks multi-kultural: Studi 

lebih lanjut dapat mengeksplorasi integrasi nilai 

budaya lokal di madrasah yang berada di wilayah 

majemuk dengan berbagai etnis dan adat, untuk 

memastikan relevansi model secara universal. 

2. Penelitian Efektivitas dan Dampak 

a. Evaluasi jangka panjang internalisasi nilai: 

Penelitian lanjutan dapat memonitor dampak 

internalisasi nilai budaya lokal terhadap sikap 

religius, karakter, dan perilaku sosial siswa dalam 

jangka panjang. 

b. Analisis peran guru dan komunitas: Studi 

mendalam tentang strategi guru, kepala madrasah, 

dan tokoh adat dalam mentransmisikan nilai 

budaya lokal dapat memberikan pedoman praktis 

bagi pengembangan kapasitas pendidik. 

c. Dampak sosial dan kultural: Penelitian dapat 

mengevaluasi bagaimana integrasi nilai budaya 

lokal mempengaruhi kohesi sosial, toleransi, dan 

pelestarian budaya di masyarakat. 

3. Pengembangan Kurikulum dan Kebijakan 

Pendidikan 

a. Integrasi kurikulum berbasis kearifan lokal: 

Penelitian lanjutan dapat mengembangkan modul 

dan silabus berbasis nilai budaya lokal, untuk 

dijadikan referensi bagi madrasah dan lembaga 

pendidikan Islam. 

b. Kebijakan pendidikan berbasis budaya lokal: 

Studi kebijakan dapat mengeksplorasi bagaimana 
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pemerintah dan lembaga pendidikan dapat 

mendukung keberlanjutan integrasi nilai budaya 

lokal melalui regulasi, pelatihan guru, dan 

dukungan sarana-prasarana. 

4. Penelitian Interdisipliner 

a. Pendekatan sosiologi dan antropologi pendidikan: 

Studi interdisipliner dapat menganalisis interaksi 

nilai budaya, praktik keagamaan, dan dinamika 

sosial masyarakat untuk memperkaya model 

pembelajaran. 

b. Integrasi psikologi pendidikan: Penelitian dapat 

mengeksplorasi bagaimana internalisasi nilai 

budaya lokal memengaruhi perkembangan 

karakter, motivasi belajar, dan identitas religius 

siswa. 

5. Implikasi Penelitian Lanjutan 

Hasil penelitian lanjutan diharapkan dapat: 

a. Menyempurnakan model pembelajaran yang lebih 

kontekstual, relevan, dan adaptif terhadap 

dinamika sosial-budaya. 

b. Memperluas cakupan penerapan nilai budaya 

lokal pada berbagai mata pelajaran dan tingkat 

pendidikan. 

c. Memberikan dasar empiris bagi pengembangan 

kebijakan pendidikan Islam yang moderat, 

toleran, dan berbudaya. 

d. Memperkuat pelestarian budaya lokal sekaligus 

membentuk karakter siswa yang religius, 

berbudaya, dan sosial. 
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Kesimpulan Arah Penelitian dan Pengembangan 

Secara keseluruhan, arah penelitian dan pengembangan 

lanjutan menekankan pemantapan model integrasi 

pendidikan Islam dan budaya lokal, evaluasi jangka 

panjang, serta pengembangan kebijakan dan kurikulum 

yang mendukung internalisasi nilai, pembentukan 

karakter, dan pelestarian budaya di madrasah dan 

masyarakat. 
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Sinopsis Buku 

Buku “Praktik Transmisi Nilai Budaya Lokal di 

Madrasah: Integrasi Pendidikan Islam dan Kearifan 

Lokal” mengkaji secara komprehensif bagaimana 

madrasah berperan sebagai ruang strategis dalam 

mentransmisikan nilai-nilai budaya lokal yang selaras 

dengan ajaran Islam. Di tengah arus globalisasi dan 

homogenisasi budaya, madrasah tidak hanya berfungsi 

sebagai lembaga transfer pengetahuan keagamaan, 

tetapi juga sebagai agen pelestari nilai sosial, etika, dan 

identitas budaya masyarakat setempat. Buku ini 

menyoroti praktik integrasi nilai-nilai lokal seperti 

gotong royong, musyawarah, sopan santun, 

penghormatan terhadap guru dan orang tua, serta 

kearifan hidup bermasyarakat ke dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Islam, khususnya pada mata 

pelajaran fikih, akidah akhlak, dan Al-Qur’an Hadis. 

Integrasi tersebut ditampilkan melalui berbagai strategi 

pedagogis, mulai dari perencanaan kurikulum, metode 

pembelajaran kontekstual, keteladanan guru, 

pembiasaan religius, hingga praktik sosial-keagamaan 

di lingkungan madrasah dan masyarakat. Dengan 

pendekatan akademik yang reflektif dan berbasis pada 

realitas praksis pendidikan, buku ini menunjukkan 

bahwa kearifan lokal bukanlah entitas yang 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam, melainkan 

menjadi medium efektif untuk internalisasi ajaran Islam 



132 
 

yang moderat, inklusif, dan berakar pada kehidupan 

sosial siswa. Transmisi nilai budaya lokal melalui 

pendidikan Islam terbukti mampu memperkuat karakter 

religius, membangun kesadaran sosial, serta 

menumbuhkan sikap toleran dan harmonis dalam 

kehidupan bermasyarakat.Buku ini ditujukan bagi 

dosen, guru madrasah, mahasiswa pendidikan Islam, 

peneliti, serta para pengambil kebijakan pendidikan 

yang memiliki perhatian pada pengembangan model 

pembelajaran Islam kontekstual dan berkelanjutan. 

Dengan memadukan perspektif teoretis dan praktik 

lapangan, buku ini diharapkan menjadi rujukan penting 

dalam penguatan peran madrasah sebagai pusat 

pembentukan karakter religius dan budaya bangsa. 
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Bahdar berkomitmen untuk mengembangkan 

pendidikan Islam yang kontekstual, moderat, dan 

berorientasi pada pembentukan karakter siswa, 

sehingga ilmu yang disampaikan tidak hanya bersifat 

teoritis, tetapi juga relevan dengan kehidupan nyata di 

masyarakat. 

 


